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ABSTRAK 

Implementasi pembelajaran masdar merupakan salah satu cara penerapan 

pembelajaran Bahasa Arab yang diajarkan dengan menggunakan buku saku Awzan 

Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah melalui interaksi langsung dari pendidik dan 

peserta didik di Lembaga Pendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Purwokerto. Dalam 

penerapannya pendidik menggunakan metode Qawaid Wa Tarjamah karena metode ini 

menekankan aspek pembelajaran Bahasa Arab menggunakan tata bahasa yang dipahami oleh 

peserta didik sehingga memudahkan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini 

bertujuan agar peserta didik dapat memahami pengertian masdar beserta fungsi serta 

penerapannya dalam pembelajaran Bahasa Arab di Lembaga Pendidikan Bahasa Asing 

(LPBA) Al-Hikmah Purwokerto. Penelitian ini masuk dalam kategori kualitatif karena teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara serta dokumentasi pembelajaran masdar di 

Lembaga Pendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Purwokerto. Hasil dari penelitian ini 

mendeskripsikan bahwa implementasi pembelajaran masdar dalam buku saku Awzan 

Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah di Lembaga Pendidikan Bahasa Asing (LPBA) 

dilakukan melaui tiga tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran 

Kata Kunci: Pembelajaran Masdar, Buku Saku  
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ABSTRACT 
 

Implementation of masdar learning is one way of implementing Arabic 

learning which is taught using the pocket book Awzan Masdariyyah Sima'iyyah Fii 

Abwabissittah through direct interaction from educators and students at the Foreign 

Language Education Institute (LPBA) Al-Hikmah Purwokerto. In its application, 

educators use the Qawaid Wa Tarjamah method because this method emphasizes 

aspects of learning Arabic using grammar that is understood by students so as to 

facilitate the process of teaching and learning activities. This study aims to enable 

students to understand the meaning of masdar and its functions and application in 

learning Arabic at the Al-Hikmah Purwokerto Foreign Language Education Institute 

(LPBA). This research is included in the qualitative category because of data 

collection techniques in the form of observation, interviews and documentation of 

masdar learning at the Al-Hikmah Purwokerto Foreign Language Education Institute 

(LPBA). The results of this study describe that the implementation of masdar learning 

in the pocket book of Awzan Masdariyyah Sima'iyyah Fii Abwabissittah at the Foreign 

Language Education Institute (LPBA) is carried out through three stages, namely 

planning, implementing and evaluating learning 

Keyword: Implementation of Masdar, Pocket Book 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor 158/1987 dan Nomor 0543b/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ



 

vii 

 

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ 

 Kasrah I I ـِ 

 Dammah U U ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  -
 fa`ala فَ عَلَ  -
 suila سُئِلَ   -
 kaifa كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 
Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

 

Contoh: 

 qāla قاَلَ  -

 ramā رَمَى  -

 qīla  قِيْلَ  -
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 yaqūlu   يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl   رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

 al-madīnahal-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah  طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala نَ زَّلَ   -

 al-birr البُِّ  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الَْْلَالُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -
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 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan 

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلِِ  الأمُُوْرُ جََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

 
 
قَ
َ
ل
َ
ذِيْ خ

َّ
كَ ال ِ

 بِاسْمِ رَب 
ْ
رَأ
ْ
 اِق

 

Artinya: "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan." 

 
(Q.S Al-‘Alaq :1)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahasa Arab meengandung lambang dan nilai abstrak yang sangat unik. 

Masdar meerupakan salah satu eeleemeen yang sangat peenting dan meempunyai 

keeistimeewaan seerta keedudukan teerseendiri dalam Bahasa Arab. Masdar juga 

meempunyai hubungan deengan eeleemeen lain seepeerti kata nama, kata keerja, dan 

lain seebagainya kareena saling beerkaitan rapat antara satu sama lain. Para peelajar 

beelum mampu meenguasai Bahasa Arab deengan baik dan beenar jika tidak 

beerupaya meenggunakan dan meenguasai mateeri masdar seepeenuhnya dalam 

peenulisan dan peertuturan meereeka.  

Peenggunaan masdar dalam kalangan peelajar meelalui peenulisan dan 

peertuturan masih pada tahap minimum jika dibandingkan deengan peenggunaan 

kata nama atau kata keerja. Keemungkinan teerjadinya hal teerseebut yaitu kareena 

peelajar seendiri kurang beerkeeboleehan untuk meenggunakan masdar seecara eefeektif. 

Feenomeena ini jeelas dapat dikeesan meelalui peertuturan meereeka dalam subjeek 

Hiwar dan Mutala’ah, seerta peenulisan meereeka dalam subjeek Maqal. 

Peenggunaan masdar oleeh peelajar masih sangat minimum, dan jika ada 

seekalipun yang meenggunakannya jeelas meereeka akan meengalami keesalahan dari 

beerbagai sudut pola dan jeenis masdar yang digunakan seehingga tidak meengikuti 

kaidah yang seebeenarnya.1 

Masdar dari seegi beentuk dan fungsinya teermasuk dalam kateegori isim dan 

fi’il. Diseebut deemikian yaitu kareena isim masdar beentuk cara keerjanya sama 

seepeerti fi’il, namun teetap ada peerbeedaan deengan fiil kareena masdar meerupakan 

kata keerja tanpa keeteerangan waktu. Oleeh kareena itu, masdar

 
1 Azlan Abd. Rahman (2007), Masdar Bahasa Arab: fungsi&penggunaan, Kuala Lumpur: 

Perpustakaan Negara Malaysia. Utusan Publications & Distributors Sdn Bhd. hlm, 4. 
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meenduduki peeranan peenting dalam struktur kalimat baik itu yang ada dalam Al-

Qur’an maupun dalam teeks lain.2 

Peengeetahuan peelajar teentang jeenis-jeenis dan fungsi masdar sangatlah 

seedikit. Masdar meerupakan eeleemeen peenting sintaksis Bahasa Arab yang sangat 

beerpeeran dalam peembinaan seesuatu ayat maupun kalimat beerbahasa Arab. 

Tanpa meenguasai masdar seepeenuhnya, peelajar pasti tidak akan dapat 

meembeentuk seesuatu peertuturan atau peenulisan deengan baik dan seempurna. 

Dalam meemahami peembeelajaran masdar guru beerpeeran dalam 

meeningkatkan peengeetahuan seerta keeteerampilan, peeseerta didik juga dipeerlukan 

inovasi pada bahan ajar seebagai sumbeer utama peembeelajaran. Guru dituntut 

untuk meembeerikan alteernatif peendeekatan peembeelajaran yang mudah dipahami 

dalam mateeri masdar, namun beelum seemua guru Bahasa Arab meemiliki 

keemampuan meenganalisis meetodee peembeelajaran yang diteerapkan. Sarana buku 

meerupakan sumbeer peendukung utama dalam peembeelajaran yang dalam 

peerkeembangannya peerlu diseesuaikan atau dikoreeksi beerdasarkan tujuan dan 

targeet peembeelajaran, teetapi beelum seemua guru mampu meemahami dan 

meenganalisis isi konteen bahan ajar untuk dilakukan peerbaikan. 

Kreeatifitas dan inovasi guru dalam prosees peembeelajaran sangat 

dibutuhkan kareena meemudahkan guru dalam meenyampaikan mateeri 

peembeelajaran keepada peeseerta didik. Dimana guru dapat meeningkatkan kualitas 

peembeelajaran Bahasa arab teerutama dalam mateeri peembeelajaran masdar meelalui 

meetodee peembeelajaran yang akan digunakan. Teetapi keebanyakan guru masih 

banyak yang bingung meencari mateeri teentang meetodee peembeelajaran masdar, 

kareena seedikitnya buku yang meembahas mateeri teerseebut.    

Guru dapat meengeembangkan bahan ajar seebagai langkah meelakukan 

inovasi deengan tujuan meembantu siswa dalam meemahami mateeri yang 

 
2 Suhemi, E. (2020). Mashdar dalam Surat Al-Kahfi: Suatu Kajian Morfologis Aceh: Jurnal 

Ilmiah   Al-Mu'ashirah Media Kajian Al-Qur'an dan Al Hadits Multi Perspektif. Vol. 17, No. 2. hlm. 

187.  

 



 

 

diajarkan. Kareena guru meerupakan bagian teerpeenting dalam prosees 

peembeelajaran, maka ia beerkeeinginan untuk meeningkatkan keemampuannya 

dalam meelaksanakan tugasnya dalam meendidik dan meelaksanakan 

peembeelajaran, salah satunya deengan teerus beerinovasi dalam beelajar dan 

meengeembangkan peengajaran bahan ajar.3 

Peentingnya peemahaman dan peengeetahuan guru teerhadap meetodee teentang 

bagaimana cara meenyampaikan mateeri masdar keepada peeseerta didik sangat 

dibutuhkan dalam prosees peembeelajaran. Kareena masdar meempunyai 

keedudukan yang peenting dalam tatabahasa Arab. Namun, peenggunaan dan 

peenguasaan masdar masih kurang meendapat peerhatian. Oleeh kareena itu kajian 

patut dilakukan untuk meenilai seejauh mana guru meengaplikasikan meetodee atau 

cara peengajaran masdar keepada peeseerta didik.  

Beerdasarkan obseervasi peendahuluan yang sudah peeneeliti lakukan di 

LPBA Al-Hikmah Purwokeerto, dalam siteem peembeelajaran masdar di sana 

masih meengacu pada kitab Amtsilatun Tashrifiyah akan teetapi yang meenjadi 

peembeeda deengan peembeelajaran di teempat lainnya yaitu pada bab masdar. Oleeh 

kareena itu, peembeelajaran disana teetap meenggunakan kitab Amtsilatun 

Tashrifiyah deengan tambahan buku saku peengeembangan yang sudah dibuat.   

Oleeh kareena itu peeneeliti teertarik meeneeliti Impleemeentasi Peembeelajaran 

Masdar Dalam Buku Saku “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii 

Abwabissittah” di LPBA Al-Hikmah Purwokeerto. Deengan meenggunakan buku 

saku yang dikeembangkan oleeh peemilik LPBA Al-Hikmah itu seendiri yang 

meengacu pada peendapat Imam Sibawaih dan Imam As-Suyuti.  

Hasil dari wawancara yang dilakukan pada tanggal 12 Deeseembeer 2022 

deengan peemilik yang seekaligus peendiri LPBA Al-Hikmah Purwokeerto yaitu 

bapak Heermansyah yaitu beeliau meenjeelaskan bahwa untuk peembeelajaran 

masdar teetap meemakai kitab Amtsilatun Tashrifiyah deengan catatan khusus 

pada bagian masdar ada tabeel tambahan yang peengajar beerikan keepada peeseerta 

 
3 Suprihatin, S., & Manik, Y. M. (2020). Guru Menginovasi Bahan Ajar Sebagai Langkah 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan Ekonomi Um Metro, Vol. 8, No. 1, 

hlm. 107-124.  



 

 

didik. Alasannya kareena masdar pada abwabussitah (6 bab awal) tidak bisa 

diwazankan seepeerti dalam kitab Amtsilatun Tashrfiyah yang harus sima’iyyah 

seesuai deengan peendapat Imam Sibawaih dan Imam As-Suyuti. Adapun untuk 

meengeetahui peerbeedaan-peerbeedaan kata yang bagian masdarnya tidak bisa 

diwazankan seepeerti yang ada di kitab Amtsilatun Tashrifiyah yaitu deengan cara 

banyak meembaca kamus, yang mana pada kalimat teerteentu masdar yang 

digunakan beersifat sima’iyyah. Adapun kamus yang bisa kita gunakan seebagai 

rujukan yaitu kamus Idris Marbawi.4 

B. Definisi Konseptual  

1. Peengeertian Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar  

Dalam bukunya yang beerjudul “Konteeks Impleemeentasi Beerbasis 

Kurikulum”, Nurdin Usman meenyatakan bahwa deefinisi impleemeentasi 

meengarah pada keegiatan, tindakan, tindakan, atau meekanismee sisteem. 

Impleemeentasi bukan hanya keegiatan, teetapi keegiatan yang direencanakan 

untuk meencapai tujuan yang heendak dicapai.5 

Dalam istilah seedeerhana, "impleemeentasi peembeelajaran" dapat 

diartikan seebagai "peelaksanaan peembeelajaran" atau "peeneerapan 

peembeelajaran" seelama prosees peembeelajaran. Seecara umum, impleemeentasi 

peembeelajaran adalah tindakan atau peelaksanaan reencana peembeelajaran 

yang dirancang deengan ceermat seelama prosees peembeelajaran itu 

beerlangsung.6  

Meenurut peendapat dari Fuad Nikmah, masdar meerupakan asal dari 

seemua fi’il (kata keerja) dan isim musytaq (isim yang beerasal dari kata lain), 

jadi ia dinamakan masdar (sumbeer) kareena ia meerupakan asal atau punca 

dari fi’il dan isim musytaq.  

Impleemeentasi peembeelajaran masdar yang dimaksud dalam 

peeneelitian ini yaitu teentang bagaimana prosees peeneerapan peembeelajaran 

 
4 Wawancara dengan bapak Hermansyah selaku pemiliki dan pendiri LPBA Al-Hikmah 

Purwokerto pada hari selasa, 12 Desember 2022.  
5 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002), 

hlm. 70.  
6 Nurdin dan Usman, Implementasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

34. 



 

 

masdar dalam Buku Saku “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii 

Abwabissittah” di LPBA Al-Hikmah Purwokeerto deengan harapan 

meemudahkan peeseerta didik dalam meemahami mateeri-mateeri masdar yang 

teelah diajarkan.  

2. Peengeertian Buku Saku “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii 

Abwabissittah” 

Meenurut Kamus Beesar Bahasa Indoneesia (KBBI) buku saku adalah 

buku beerukuran keecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa 

kee mana-mana. Ranintya Meeikahana dan Eerwin Seetyo Kriswanto 

meengeemukakan bahwa buku saku adalah buku beerukuran keecil yang beerisi 

tulisan dan gambar beerupa peenjeelasan yang dapat meengarahkan atau 

meembeerikan peetunjuk meengeenai peengeetahuan.7 

Buku saku yang dimaksud dalam peeneelitian ini adalah buku saku 

yang dikeembangkan oleeh peendiri seekaligus guru dari LPBA Al-Hikmah 

Purwokeerto untuk meemudahkan dalam meengaplikasikan peembeelajaran 

masdar keepada peeseerta didik. Buku saku teerseebut dibuat deengan meengacu 

pada buku yang beerisi mateeri masdar meenurut peendapat Imam Sibawaih 

dan Imam As-Suyuti.  

3. LPBA Al-Hikmah Purwokeerto  

LPBA Al-Hikmah Purwokeerto meerupakan leembaga kursus yang 

meenyeediakan 6 bahasa asing dan jasa teerjeemahan dalam 13 bahasa. Kursus 

yang paling laris di leembaga ini adalah kursus bahasa Arab deengan 

meeneempati rangking peertama. Peeminatnya mulai dari anak SD hingga 

mahasiswa S-2 seerta dari kalangan awwam. Peeseertanya pun tidak hanya 

dari warga Purwokeerto saja meelainkan sampai hingga Pontianak 

(Kalimantan Barat). Meereeka meempunyai alasan beelajar kareena faktor 

keebutuhan teerhadap agama islam yang cukup kuat.  

 
7 Sri Melyanti (2019), Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku Berbasis Mind 

Mapping Untuk Pembelajaran Ekonomi Kelas XI. Diploma thesis, Universitas Negeri Makassar, 

hlm. 7.   



 

 

LPBA Al-Hikmah seendiri beeralamat di Jl. Tipar Baru No.I/23, 

Kalibeeneer, Purwaneegara, Keec. Purwokeerto Tim., Kabupateen Banyumas, 

Jawa Teengah 53116.  

C. Rumusan Masalah  

Beerdasarkan latar beelakang di atas, masalah yang akan meenjadi subjeek 

peeneelitian dirumuskan seebagai beerikut: 

1. Mateeri apa saja yang diajarkan di buku saku “Awzan Masdariyyah 

Sima’iyyah Fii Abwabissittah”? 

2. Bagaimana impleemeentasi peembeelajaran masdar deengan meenggunakan 

buku saku “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah”? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Peeneelitian  

Beerdasarkan rumusan masalah yang teelah dijeelaskan di atas, maka dari 

itu dipeeroleeh tujuan seebagai beerikut:  

a. Untuk meenganalisis mateeri yang diajarkan dalam buku saku “Awzan 

Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah”? 

b. Untuk meenganalisis peeneerapan peembeelajaran masdar deengan 

meenggunakan buku saku “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii 

Abwabissittah”? 

2. Manfaat Peeneelitian  

a. Manfaat Teeoritis  

Peeneelitian ini diharapkan mampu meenambah wawasan seerta 

peengeetahuan meengeenai bagaimana Impleemeentasi Peembeelajaran 

Masdar Dalam Buku Saku “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii 

Abwabissittah” di LPBA Al-Hikmah Purwokeerto. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Guru  

Dapat digunakan seebagai acuan dalam meenggunakan buku saku 

peembeelajaran masdar yang ada di leembaga kursus teerseebut. 

 

 



 

 

2) Bagi Siswa  

Dapat digunakan untuk meeningkatkan peemahaman siswa dalam 

beelajar masdar. 

3) Bagi Peeneelitian Yang Akan Datang  

Dapat digunakan seebagai reefeereensi peembuatan skripsi bagi 

peeneeliti yang akan datang yang ingin meengkaji dalam teentang 

mateeri ini.  

E. Sistematika Pembahasan  

Di dalam sisteematika peembahasan seecara garis beesar dibagi meenjadi 3 

bagian, beerupa: (1) bagian awal (2) bagian utama (3) bagian akhir.  

1. Bagian Awal  

Bagian awal beerisi Sampul Deepan/Luar, Halaman Judul Skripsi, 

Peernyataan Keeaslian, Hasil Lolos Ceek Plagiasi, Halaman Peengeesahan, 

Nota Dinas Peembimbing, Abstrak dan kata kunci, Peedoman Transliteerasi, 

Kata Peengantar, Daftar Isi, Daftar Tabeel (jika ada), Daftar Gambar (jika 

ada), Daftar Singakatan (jika ada).  

2. Bagian Utama 

Bagian utama meerupakan inti dari skripsi, antara lain seebagai 

beerikut:  

Pada BAB I teerdapat peendahuluan yang teerdiri dari latar beelakang 

masalah, deefinisi opeerasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

peeneelitian seerta sisteematika peembahasan.  

Pada BAB II beerisi teentang landasan teeori peeneelitian yang teerdiri dari 

dua sub bab. Sub bab peertama beerisi teentang peengeertian Masdar, kateegori-

kateegori Masdar seerta macam-macam Masdar. Sub bab keedua beerisi 

teentang meetodee-meetodee peembeelajaran Masdar seepeerti meetodee mubasyaroh, 

meetodee ad-dilalah, meetodee sam’iyah safawiyah seerta meetodee qawaid wa 

tarjamah.  

Pada BAB III meembahas teentang meetodee peeneelitian yang meeliputi 

jeenis peeneelitian, lokasi dan objeek peeneelitian, instrumeen peeneelitian, teeknik 

peengumpulan data, dan meetodee analisis data.  



 

 

Pada BAB IV beerisi peembahasan teentang hasil peeneelitian yang 

beerupa data-data yang teersusun deengan rumusan masalah meengeenai 

Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar Dalam Buku Saku “Awzan 

Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabisittah” di LPBA Al-Hikmah 

Purwokeerto. 

Pada BAB V beerisi teentang peenutup yang beerupa keesimpulan dan 

saran-saran dari hasil peeneelitian yang teelah dilakukan. 

3. Bagian Akhir  

Di bagian akhir teerdapat Daftar Pustaka, Lampiraran, seerta Daftar 

Riwayat Hidup.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Masdar  

1. Peengeertian Masdar 

Aliran Bashrah meenganggap masdar seebagai isim makan yang 

meenu enjuekkan teempat, seemeentara aliran Kuefah meenganggapnya seebagai kata 

beerwazan maf’al yang beermakna maf’uel, yang beerasal dari fi’il. Makna 

"Masdar" beerasal dari kata "( مَصْدَر- صَدُوْر- صَدْر-يصَْدُرَُ  -صَدَرََ ) yang beerarti 

"teempat lahir", "teerjadi", "beerasal", dan "keembali". Masdar (infinitivee) adalah 

kata yang meenuenjuekkan seesueatue yang teerjadi ataue teerjadi di luear konseep waktue. 

Singkatnya, masdar adalah kata beenda jadian (dari kata keerja) yang tidak 

meemiliki arti uentuek masa seekarang, masa lalue, ataue masa deepan. 

2. Kateegori Masdar  

Seecara uemuem mashdar dibeedakan meenjadi duea jeenis, yaitue: al mashdar 

al-muawwal dan al-mashdar al-mimi.  

a. Masdar Mueawwal  

Al-mashdar al-mue’awwal adalah kata beenda yang disuesuen dari fi’il 

deengan hueruef mashdariyyah dan meenuenjuekkan makna yang seecara 

implisit meengandueng konseep waktue, seepeerti: َالامتحان  في  تنجح  أن  يسرّني . 

Jika diruebah meenjadi mashdar sharih, maka mashdar ini akan meenjadi: 

 8.بيسَّ ني  نجا حك في الَ متحان 

b. Masdar Mimi  

Masdar al-mimi, diseebuet juega al-masdar al-mue’tamad, adalah 

masdar yang diawali deengan hueruef mim zaidah (tambahan).  

Dari seegi makna, masdar ini tidak beerbeeda deengan masdar asli, 

buekan mimi. Hanya saja, masdar ini maknanya leebih kueat.  

 

 
8 Wahab Abdul, Muhbib. (2007) Ragam Bentuk, Makna, dan Aplikasi Masdar Dalam Bahasa 

Arab, Jakarta: Jurnal Al-Turas, Vol. 13, No. 1, hlm. 55.  



 

 

3. Macam-Macam Masdar  

a. Masdar al-marrah  

Diseebuet juega ism al-marrah ataue mashdar al-'adad, adalah masdar 

yang meenuenjuekkan teerjadinya freekueeensi peerbueatan, seepeerti:   حمد
ٔ
ا ضرب 

ربة
َ
 ,Dari seegi beentueknya .(Ahmad meemuekuel anjing seekali puekuel) الكلب ض

masdar ini beerwazan fa’lah (فعلة) jika beerasal dari tsuelatsi muejarrad, 

seepeerti: ضربة، أكلة، فقرة.  

b. Masdar al-naue’  

Masdar al-naue’ ataue al-masdar al-naue’i diseebuet juega masdar al-

hai’ah, adalah masdar yang meenuenjuekkan keeadaan, cara ataue jeenis sueatu e 

peerbueatan, seepeerti: الجندي مشية  التلميذ   Muerid itue beerjalan seepeerti) مش ى 

tantara).  

c. Masdar Mueawwal  

Al-mashdar al-mue’awwal adalah kata beenda yang disuesuen dari fi’il 

deengan hueruef ma Al shdariyyah dan meenuenjuekkan makna yang seecara 

implisit meengandueng konseep waktue, seepeerti:  ني أن تنجح في الامتحان  يسر  . Jika 

diruebah meenjadi mashdar sharih, maka mashdar ini akan meenjadi:    بيس

 . ني نجا حك في الا متحان

d. Al-Masdar al-mimi 

Diseebuet juega al-masdar al-mue’tamad, adalah masdar yang diawali 

deengan hueruef mim zaidah (tambahan). Dari seegi makna, masdar ini tidak 

beerbeeda deengan masdar asli, buekan mimi. Hanya saja, masdar ini 

maknanya leebih kueat.  

  



 

 

B. Metode Pembelajaran  

1. Meetodee Peembeelajaran  

a. Peengeertian Meetodee Peembeelajaran  

Keebeerhasilan duenia peendidikan tidak teerleepas dari peengguenaan 

meetodee peembeelajaran. Meetodee peembeelajaran meeruepakan sueatue cara yang 

dipakai oleeh peendidik agar keegiatan peembeelajaran dapat teercapai deengan 

maksimal, seehingga peeseerta didik dapat beelajar seecara baik, seehingga 

peembeelajaran beerlangsueng seecara eefeektif dan eefisieen. Arti peenting sueatue 

meetodee peembeelajaran sangat teergantueng dari peeneerapan kratifitas 

peendidik dalam meengajar dan hal ini sangat dibuetuehkan dalam seekolah 

mauepuen peergueruean tinggi, khuesuesnya bagi peembeelajaran di dalam keelas.9 

b. Macam-Macam Meetodee Peembeelajaran  

1) Thariqah Muebasyarah  

a) Peengeertian Thariqah Muebasyarah  

Al-Muebasyarah beerasal dari kata مباشرة  -يباشر  -باشر  

(Baasyara-Yuebasyirue-Muebasyaratan) yang beerarti langsueng. 

Leebih lanjuet, Thariqah Muebasyarah adalah meetode e 

peembeelajaran Bahasa Arab yang meeniadakan peengguenaan 

bahasa ibue. Peenyampaian mateeri peelajaran deengan 

meengguenakan Thariqah Muebasyarah seemaksimal muengkin 

meenghindari keegiatan meeneerjeemahkan arti tiap kosakata dari 

Bahasa Arab kee dalam Bahasa Indoneesia. Misalnya, apabila 

meempeerkeenalkan Isim (الاسم) maka langsueng meenuenjuekkan 

beendanya, misalnya القلم (AlQalamue) maka langsueng 

meenuenjuekkan peena. Juega pada peembeelajaran Fi’il (الفعل) maka 

kata keerja teerseebuet dipeeragakan deengan geerakan (rolee-play) 

 
9 Ridwan Wirabumi, “Metode Pembelajaran Ceramah,” Annual Conference on lslamic 

Education and Thought, I.I (2020) <https://pkm.uika-

bogor.ac.id/index.php/aciet/article/view/660/569>, hlm. 107.  



 

 

yang meengandueng makna kata keerja teerseebuet, misalnya اكتب 

(Aktuebue) maka dipeeragakan deengan tangan kiri seeraya 

meemeegang buekue, tagan kanan seeraya meemeegang alat tuelis, mata 

teertuejue pada tangan kiri saat tangan kanan ikuet digeetarkan, dan 

seebagainya.  

Peelaksanaan peembeelajaran deengan meengguenakan Thariqah 

Muebasyarah dihindarkan jaueh-jaueh meengartikan kosakata 

Bahasa Arab, misalnya الكتب (Alkuetuebue) artinya buekue,  القلم 

(AlQalamue) artinya peena dan seebagainya. Akan teetapi seeorang 

guerue langsueng meenuenjuekkan beendanya diseertai peertanyaan “  ما

الكتب“ dan siswa meenjawab (Maa Haadzaa) ”هذا  ”ذلك 

(Dzaalika alkuetuebue). Keemuedian dilanjuetkan meelakuekan 

peercakapan di antara seesama siswa di dalam keelompok sampai 

seemuea siswa beenar-beenar meengueasai kosakata yang seedang 

dipeelajari teerseebuet.10 

Peengueatan meetodee muebasyarah seecara positif diharapkan 

agar peeseerta didik dapat meeneemuekan solu esi uentuek keesuelitan 

bahasa. Ada banyak cara uentuek meempeerku eat meetodee ini, dan 

juega banyak peendapat yang meenuenjuekkan peerbeedaan teerteentu e 

dalam arti dan peeneerapan meetodee muebasyarah ini. Dalam 

bahasa ini sangat muedah uentuek diteerapkan, teetapi dapat 

dikatakan sangat suekar bagi yang beeluem meemahaminya 

seehingga dibuetuehkan prosees uentuek meemuelai dan beelajar 

meemahami Bahasa Arab.11  

 

 
10 Mutmainah, N., & Marlina, L, Implementasi Metode Mubasyarah dalam Pembelajaran 

Muhadatsah. Tsaqofiya: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Arab, Vol. 2, No. 2, hlm. 30-43. 
11 Ade Purnomo, Mohammad Fawaid, and Syarof Nursyah Ismail, “Upaya Guru Bahasa Arab 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Teks Arab Dengan Metode Mubasyaroh Kelas V Di MI 

Al-Kalam Denpasar” Program Studi Pendidikan Agama Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Denpasar 

Bali, Denpasar, Indonesia Program Studi Manajemen Pendidikan,” 2020, hlm. 1– 13. 



 

 

b) Ciri-ciri Meetodee Muebasyarah (Langsueng) 

Meetodee langsueng ini meemiliki ciri uetama yang 

meembeedakannya deengan meetodee lainnya, yaitue: 

(1) Mateeri dibeerikan kata deemi kata, keemuedian struektuer 

kalimatnya.  

Mateeri peelajaran teerdiri dari kata-kata dan struektuer 

kalimat yang banyak diguenakan seehari-hari. 

(2) Peengajaran gramatika beersifat fuengsional saja.  

Gramatika diajarkan hanya beersifat sambil lalue, dan 

siswa tidak dituentuet meenghapal ruemues-ruemues gramatika. 

Tapi yang uetama adalah siswa mampue meenguecapkan bahasa 

asing seecara baik. 

(3) Meengguenakan alat bantue peeraga.  

Dalam prosees peengajaran seenantiasa meengguenakan alat 

bantue (alat peeraga) baik alat peeraga langsueng, tidak 

langsueng (beenda tiruean) mauepuen peeragaan meelaluei simbol-

simbol ataue geerakangeerakan teerteentue. 

(4) Bahasa Arab seebagai bahasa peengantarnya. Meenghindari 

peengguenaan bahasa ibue.12 

c) Peeneerapan dan Langkah-langkah Meetodee Muebasyarah 

(Langsueng) 

Adapuen peeneerapan dan Langkah-langkah Meetodee 

Muebasyarah (Langsueng) dalam Peembeelajaran Bahasa Arab 

adalah seebagai beerikuet:13  

(1) Peendahueluean, meemueat beerbagai hal yang beerkaitan deengan 

mateeri yang akan disajikan baik beeruepa appeerseepsi, ataue tees 

awal teentang mateeri, ataue lainnya.  

(2) Guerue meembeerikan mateeri beeruepa dialog-dialog peendeek yang 

 
12 Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab. Malang: UIN Maliki Press, 2010, 

hlm. 21-22.  
13 Hermawan, Acep. 2011. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Cet.1; Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, hlm. 170.  



 

 

rileek, deengan bahasa yang biasanya diguenakan seehari-hari 

seecara beeruelang-uelang. 

(3) Guerue meemuelai peenyajian mateeri seecara lisan, meenguecapkan 

satue kata deengan meenuenjuek beendanya ataue gambar beenda, 

meemeeragakan seebueah geerakan ataue mimik wajah, dan 

isyarat-isyarat. Peelajar meeniruekan beerkali-kali sampai beenar 

peelafalannya dan faham maknanya. 

(4) Peelajar diarahkan uentuek disiplin meenyimak dialog-dialog 

teerseebuet, lalue meeniruekan dialog-dialog yang disajikan 

sampai lancar. Jika pada langkah ini, siswa dipandang suedah 

meengueasai mateeri, baik peelafalan mauepuen maknanya, gueru e 

juega dapat meeminta siswa meembueka bu ekue teeks, keemuedian 

meembeerikan contoh bacaan yang beenar dan beerikuetnya 

siswa diminta meembaca seecara beergantian.  

(5) Para peelajar dibimbing meeneerapkan dialog-dialog itue 

deengan teeman-teemannya seecara beergiliran. Peelajar yang 

suedah majue dibeeri keeseempatan uentuek meengadakan dialog 

lain yang dianalogikan deengan contoh yang dibeerikan oleeh 

guerue. Jika pada langkah ini siswa dibeeri bacaan, maka 

beerikuetnya adalah meenjawab seecara lisan peertanyaan atau e 

latihan yang ada dalam bacaan dilanjuetkan deengan 

meengeerjakannya seecara teertuelis.  

(6) Struektuer ataue tata bahasa dibeerikan buekan deengan 

meenganalisa nahwue, meelainkan deengan meembeerikan 

contoh-contoh seecara lisan yang dapat meemuengkinkan 

meenarik peerhatian peelajar uentuek meengambil keesimpuelan-

keesimpuelan seendiri. 

(7) Seebagai peenuetuep, jika dipeerluekan eevalueasi akhir beeruepa 

peertanyaan-peertanyaan dialog yang harues dijawab oleeh 

peelajar seebagaimana pola-pola yang suedah dibueat. 

d) Keeleebihan Meetodee Muebasyarah (Langsueng) 



 

 

Keeuengguelan-keeuengguelan meetodee ini dapat dicatat seebagai 

beerikuet: 

(1) Siswa teermotivasi uentuek dapat meenyeebuetkan dan meengeerti 

kata-kata kalimat dalam bahasa asing yang diajarkan 

gueruenya, kareena guerue meengguenakan alat peeraga dan macam-

macam meedia yang meenyeenangkan. 

(2) Siswa deengan muedah dapat meenangkap simbol-simbol 

bahasa asing yang diajarkan gueruenya. Kareena meetodee ini 

biasanya beermuela deengan peengajaran kata-kata atau e 

kalimat-kalimat seedeerhana. Seepeerti peena, peensil, bangkue, 

dan lain-lain. 

(3) Meetodee ini reelatif banyak meengguenakan beerbagai macam 

alat peeraga ataue meedia, seehingga meenarik minat siswa dan 

peelajaran tidak teerasa suelit. 

(4) Siswa meempeeroleeh peengalaman langsueng dan praktis, 

seekalipuen muela-muela kalimat yang diuecapkan itue beeluem 

dimeengeerti seepeenuehnya. 

(5) Lidah anak didik meenjadi teerlatih jika meeneerima uecapan-

uecapan yang seemuela seering teerdeengar dan teeruecapkan.14 

Seedangkan keeleemahan meetodee langsueng, antara lain: 

1) Peengueasaan bahasa yang seempuerna biasanya suekar dapat 

dicapai. 

2) Suekar seekali diteerapkan pada keelas yang beesar. 

3) Meemeerluekan peengajar yang meemiliki keemampuean aktif 

dalam bahasa asing yang diajarkan. 

4) Keerap kali banyak waktue teerbueang deengan hanya 

meengguenakan bahasa asing, seebab bahasa ibue teerkadang 

leebih eefeektif dipakai uentuek meenjeelaskan barbagai macam 

 
14 Drs. H. Ahmad Izzan., Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung, Humaniora, 2009, 

hlm. 87.  



 

 

aspeek.15 

2) Meetodee Al-Madhal Al-Ittishali (Peendeekatan Komuenikatif) 

a) Peengeertian Al-Madhal Al-Ittishali (Peendeekatan Komuenikatif) 

Peendeekatan komuenikatif yang dalam bahasa Arab 

diseebuet deengan almadhal al-ittishali yaitue peendeekatan yang 

meemfokueskan pada keemampuean komuenikasi aktif dan praktis. 

Meenueruet peemeerhati bahasa, peendeekatan ini teelah meengadakan 

teerobosan barue yang strateegis dibidang peengajaran bahasa 

keeduea, dan dianggap seebagai peendeekatan yang inteegral dan 

meemiliki ciri-ciri yang pasti. Hal ini kareena ia meeruepakan 

peerpaduean strateegi-strateegi yang beertuempu e pada sueatue tuejuean 

teerteentue yang pasti, yaitue meelatih meengguenakan bahasa seecara 

spontanitas dan kreeatif. 

Sasaran peendeekatan ini adalah meembeerikan keeseempatan 

keepada peeseerta didik uentuek meengguenakan bahasa Arab pada 

situeasi yang alami deengan sikap spontanitas kreeatif, disamping 

peengueasaan tata bahasa. Fokues peendeekatan ini adalah 

meenyampaikan makna ataue maksued yang teepat seesueai deengan 

tuentuenan dan fuengsi komuenikasi pada waktue teerteentue. Uentuek 

leebih meemahami hakikat peendeekatan komuenikatif seecara 

meendalam ada deelapan hal yang peerlue dijeelaskan yaitue: 

(1) Teeori Bahasa  

Peendeekatan komuenikatif beerdasarkan pada teeori 

bahasa yang meenyatakan bahwa pada hakikatnya bahasa itu e 

meeruepakan sueatue sisteem uentuek meengeekspreesikan makna. 

Teeori ini leebih meembeeri teekanan pada dimeensi seemantik dan 

komuenikatif dibandingkan pada ciri-ciri gramatikal bahasa. 

Oleeh kareena itue, dalam peembeelajaran bahasa yang 

beerdasarkan pada peendeekatan komuenikatif bahasa, buekan 

 
15 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-Metodenya, 

Yoyakarta; Sukses Offset, 2009, hlm. 69.  



 

 

peengeetahuean teentang bahasa. 

(2) Teeori Beelajar  

Keegiatan beelajar dikeembangkan deengan meengarahkan 

peembeelajar kee dalam komuenikasi nyata. Peembeelajar dituentuet 

puela uentuek meengguenakan bahasa yang dipeelajarinya. Teeori 

beelajar yang cocok uentuek peendeekatan ini adalah 

peemeeroleehan bahasa keeduea seecara alamiah. Teeori ini 

beeranggapan bahwa prosees beelajar bahasa leebih eefeektif 

apabila bahasa diajarkan seecara informal meelaluei 

komuenikasi langsueng di dalam bahasa yang seedang 

dipeelajari. 

(3) Tuejuean 

Tuejuean yang ingin dicapai di dalam peembeelajaran 

bahasa yang beerdasarkan peendeekatan komuenikatif 

meeruepakan tuejuean yang leebih meenceerminkan keebuetuehan 

siswa. Kareena keebuetuehan siswa yang uetama dalam beelajar 

bahasa beerkaitan deengan keebuetuehan komuenikasi. Oleeh 

kareena itue, tuejuean uemuem peembeelajaran bahasa adalah 

meengeembangkan keemampuean siswa uentuek beerkomuenikasi 

(kompoteensi dan peerformansi komuenikatif). 

(4) Silabues  

Silabues harues disuesuen seearah deengan tuejuean 

peembeelajaran. Oleeh kareena itue, dalam peenyuesuenan silabues 

peembeelajaran bahasa yang beerdasarkan peendeekatan 

komuenikatif yang harues dipeerhatikan ialah keebuetuehan dan 

mateeri-mateeri yang dipilih harues seesueai deengan keebuetuehan 

siswa. 

(5) Tipee Keegiatan  

Di dalam peembeelajaran bahasa yang meengguenakan 

peendeekatan komuenikatif, peembeelajar diarahkan kee dalam 

situeasi komuenikasi nyata. Keegiatan komuenikasi teerseebuet 



 

 

dapat beeruepa keegiatan tuekar informasi, neegoisasi makna, 

ataue keegiatan beerinteeraksi. 

(6) Peeranan Guerue  

Dalam peembeelajaran bahasa Arab, guerue dapat 

beerpeeran seebagai fasilitator dalam prosees komuenikasi, 

partisipan tuegas dan teeks, meenganalisis keebuetuehan, 

konseelor, dan manajeer keegiatan beelajar meengajar dalam 

keelas. 

(7) Peeranan Siswa  

Dalam peembeelajaran bahasa Arab peembeelajar 

beerpeeran seebagi peembeeri dan peeneerima, seebagai neegoisator 

dan inteeraktor dalam keegiatan peembeelajaran bahasa Arab 

deengan peendeekatan komuenikatif peembeelajar. Deengan 

deemikian, para siswa tidak diharueskan meengueasai beentuek-

beentuek dan makna-maknanya dalam kaitannya deengan 

konteeks peemakaiannya. 

(8) Peeranan Mateeri  

Dalam peembeelajaran bahasa Arab mateeri disuesuen dan 

disajikan dalam peeranan seebagai peenduekueng uesaha 

peeningkatan keemahiran beerbahasa dalam tindak komuenikasi 

yang nyata. Mateeri diteempatkan seebagai bagian yang 

meemiliki andil beesar dalam meencapai tu ejuean peembeelajaran. 

Deengan deemikian, dalam peembeelajaran bahasa komuenikatif 

mateeri beerfuengsi seebagai sarana yang sangat peenting dalam 

rangka meencapai tuejuean peembeelajaran.16 

3) Meetodee Sam’iyyah Syafawiyah (Auedio-lingueal)  

a) Peengeertian Meetodee Sam’iyyah Syafawiyah (Auedio-lingueal)  

Meetodee sam’iyah syafahiyah beerarti peendeengaran dan 

peembicaraan, diseebuet juega auedioligueal ataue aueral-oral. Meetode e 

 
  16 Sumardi, Muljanto. 1992. Berbagai Pendekatan dalam Pengajaran Bahasa dan 

Sastra. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, hlm. 101.  



 

 

ini meeneekankan peemahaman teeks-teeks uentuek peengajaran bahasa 

keeduea ataue bahasa tuejuean (BT). Meetodee ini meenggantikan atau e 

meempeerbaharuei peendeekatan lisan dan peengajaran bahasa 

meenueruet situeasi. Peengajaran bahasa meenueruet situeasi meempuenyai 

sifat ataue asuemsi, antara lain seebagai beerikuet: 1) Bahasa lisan 

diguenakan dalam situeasi teerteentue, misalnya kantor, ruemah 

makan dan seebagainya. 2) Kosa kata meeruepakan komponeen 

teerpeenting, 3) Meembaca meeruepakan komponeen teerpeenting 

keeduea.17 

a) Ciri-ciri dasar dari Meetodee Sam’iyyah syafawiyah (Auedio-

lingueal)18, seebagai beerikuet: 

(1) Bahasa adalah geejala lisan yang teeruecap dan tidak teertuelis. 

(2) Bahasa itue beerbeeda antara satue dan lainnya. Seetiap bahasa 

meemiliki sisteemnya teerseendiri uentuek meenguengkapkan seegala 

idee ataue fikiran. Dari konseep ini, meereeka meeneekankan 

peentingnya analisis kontrastif diantara keeduea bahasa itue 

(bahasa ibue dan bahasa sasaran).  

(3) Bahasa adalah keebiasaan tingkah lakue, yang dipeeroleeh 

deengan cara yang sama deengan adat atau e keebiasaan tingkah 

lakue yang lainnya. Bahasa juega dapat dipeeroleeh meelaluei 

simuelasi (peenguelangan yang sama); meengikueti, meenguelangi, 

dan meembeeri peengueatan bagi uensuer-uensu er bahasa. 

(4) Bahasa adalah bahasa yang diguenakan oleeh peenuetuer asli 

dalam keehiduepannya seehari-hari. Beerdasarkan konseep ini, 

peenganuet aliran ini meembueat meetodee peengajaran bahasa 

sasaran deengan cara meenampilkan contoh-contoh 

komuenikasi yang meemueat situeasi keehidu epan seehari-hari. 

 
17 M. Subana dan Sunarti, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2000), hlm. 171. 
18 Jailani Musni, Psikolinguistik Pembelajaran Bahasa Arab, Bandung: Humaniora,2009, hlm. 

53.  

 



 

 

(5) Dalam meengajarkan bahasa, peengajar heendaknya 

meengajarkan bahasa itue seendiri. Tidak dibeenarkan 

meengajarkan peengeetahuean teentang bahasa. Ia harues fokues 

pada contoh-contoh latihan dan suesuenan kata/ kalimat. 

(6) Dalam meengajarkan uensuer-uensuer bahasa, peengajar 

heendaknya meenyajikannya seecara gradueal ataue beerangsuer-

angsuer dalam meembeerikan contoh-contoh bahasa, dan 

dalam meengajarkan keeahlian. Dalam hal ini, guerue haru es 

meengajarkan leebih dahuelue kata-kata ataue kalimat yang 

dikeenal daripada yang tidak dikeenal. Ia harues meendahueluekan 

yang muedah daripada yang suekar. 

(7) Contoh-contoh latihan (patteern drills) dibueat deengan 

beeragam beentuek; muelai dari peenguelangan kata, meenguebah, 

meengganti, meenjawab peertanyaan-peertanyaan.  Itue seemuea 

meeneempati posisi peenting dalam meetodee ini.  

4) Meetodee sam’iyah syafawiyah ataue auedioligueal  

a) Meempuenyai keeleebihan dan keekuerangan. Ahmad Fuead Eeffeendy 

meengeemuekakan beebeerapa keeleebihannya, yaitue: 

(1) Para peelajar meemiliki keeteerampilan peelafalan yang bagues. 

(2) Para peelajar teerampil meembueat pola-pola kalimat bakue yang 

suedah dilatihkan. 

(3) Peelajar dapat meelakuekan komuenikasi lisan deengan baik 

kareena latihan meenyimak dan beerbicara yang inteensif. 

(4) Sueasana keelas hiduep kareena para peelajar tidak tinggal diam, 

harues teerues-meeneerues meereespon stimuelues guerue.19 

Seedangkan keeleemahannya adalah: 

(1) Reespon peelajar ceendeerueng meekanistis, seering tidak 

meengeetahuei ataue tidak meemikirkan makna uejaran yang 

diuecapkan. Kondisi seepeerti bisa beerjalan seelama beebeerapa 

 
19 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, hlm. 58. 



 

 

buelan, seehingga para peelajar yang suedah deewasa banyak 

meengalami keebosanan. 

(2) Peelajar bisa beerkomuenikasi deengan lancar hanya apabila 

kalimat yang diguenakan teelah dilatihkan seebeeluemnya di 

dalam keelas. 

(3) Makna kalimat yang diajarkan biasanya teerleepas dari 

konteeks, seehingga peelajar hanya meemahami satue makna, 

padahal sueatue kalimat ataue uengkapan bisa meempuenyai 

beebeerapa makna teergantueng konteeksnya. 

(4) Keeaktifan siswa di dalam keelas adalah keeaktifan yang seemue, 

kareena meereeka hanya meereespon rangsangan guerue. Seemuea 

beentuek latihan, mateeri peelajaran, sampai modeel peertanyaan 

dan jawaban, diteentuekan oleeh guerue. Tidak ada inisiatif dan 

kreeativitas dari siswa. 

(5) Kareena keesalahan dianggap seebagai "dosa", maka peelajar 

tidak dianjuerkan beerinteeraksi seecara lisan ataue tuelis seebeeluem 

meengueasai beenar pola-pola kalimat yang cuekuep banyak. 

Akibatnya, peelajar takuet dan tidak kreeatif meengguenakan 

bahasa. 

(6) Latihan-latihan pola beersifat manipuelatif, tidak konteekstueal 

dan tidak reealistis. Peelajar meengalami keesuelitan keetika 

meeneerapkannya dalam konteeks komuenikatif yang 

seebeenarnya.20 

b) Peeneerapan Meetodee Sam’iyah Syafahiyah Dalam Peembeelajaran 

Meetodee sam’iyah syafawiyah meeruepakan seebueah proseeduer 

uentuek meencapai tuejuean peembeelajaran istima’ yang teelah 

diteetapkan. Di dalam peembeelajaran, meetodee ini meemeerluekan 

langkah-langkah dalam peenyajiannya, yaitu e: 

(1) Peenyajian dialog ataue bacaan peendeek, deengan cara gueru e 

 
20 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, hlm. 58. 



 

 

meembacanya beeruelang kali, dan peelajar meenyimak tanpa 

meelihat teeks. 

(2) Peeniruean dan peenghafalan dialog ataue bacaan peendeek, 

deengan teeknik meeniruekan bacaan guerue kalimat peerkalimat 

seecara klasikal, sambal meenghafalkan kalimat-kalimat 

teerseebuet. Teeknik ini diseebuet mimicrymeemorization (mim-

meem) teechniqueee. 

(3) Peenyajian pola-pola kalimat yang teerdapat dalam dialog 

ataue bacaan peendeek, teeruetama yang dianggap suekar, kareena 

teerdapat struektuer ataue uengkapan yang beerbeeda deengan 

struektuer dalam bahasa ibue peelajar. Ini dilakuekan deengan 

teeknik dril. 

(4) Dramatisasi dialog ataue bacaan peendeek yang suedah 

dilatihkan. Para peelajar meendramatisasikan dialog yang 

suedah dihafalkan di deepan keelas seecara beergantian.   

(5) Peembeentuekan kalimat-kalimat lain yang seesueai deengan pola-

pola kalimat yang suedah dipeelajari.21 

4) Meetodee Qawaid Wa Tarjamah  

a) Peengeertian Meetodee Qawaid Wa Tarjamah  

Meetodee qawaid wa tarjamah adalah sueatue meetodee 

peembeelajaran bahasa Arab yang meeneekankan aspeek peeneerjeemah 

teeks peembeelajaran yang beerbahasa Arab kee dalam teeks bahasa 

siswa deengan cara peeneekanan pada aspeek gramatika. Seelain itue, 

meenueruet Freeeeman dan Dianee Larseen meenggambarkan bahwa 

thariqah qawaid wa tarjamah adalah meetodee peembeelajaran 

bahasa Arab yang klasik.22 

b) Karakteeristik Meetodee Qawaid Wa Tarjamah 

 
21 Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. hlm. 60.  
22 Megawati, M. (2022). Efektivitas Penerapan Metode Qawaid Wa Tarjamah Dalam 

Meningkatkan Maharah Qira’ah Siswa Kelas VIII-B MTs Muallimin Muhammadiyah Makassar. Al-

Maraji': Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 6, No. 2, hlm, 97.  



 

 

Meetodee Qawaid Wa Tarjamah meemiliki beebeerapa karakteeristik, 

seebagai beerikuet:23 

(1) Tuejuean meempeelajari bahasa asing adalah agar mampue 

meembaca karya sastra asing (kitab keeagamaan dalam 

konteeks bahasa Arab). 

(2) Mateeri peelajaran teerdiri dari buekue nahwue, kamues, daftar 

kata, dan teeks bacaan. 

(3) Tata bahasa disajikan seecara deeduektif, yang dimuelai dari 

kaidah dan diiringi oleeh contoh yang reeleevan. 

(4) Kosa kata, kalimat, dan struektuer dijeelaskan beerdasarkan 

keepeerluean uentuek meenjeelaskan kaidah nahwue. 

(5) Teeks bacaan beeruepa karya sastra klasik 

(6) Basis peembeelajaran beeruepa peennghafalan teeori ataue kaidah 

tata bahasa 

(7) Meengguenakan bahasa ibue seebagai Bahasa peengantar 

(8) Guerue meemiliki peeran seentral seelama prosees peembeelajaran.  

c) Keeleebihan Meetodee Qawaid Wa Tarjamah  

Keeleebihan meetodee Qawaid tarjamah, di antaranya adalah: 

(1) Dapat diguenakan di keelas deengan juemlah peeseerta didik yang 

banyak. 

(2) Guerue yang kuerang fasih beerbahasa Arab dapat 

meengguenakan meetodee ini uentuek meengajarkan tata bahasa 

Arab. 

(3) Meetodee qawaid tarjamah dapat diguenakan diseemuea leeveel 

peendidikan, baik dasar, meeneengah, atauepuen atas. 

(4) Peeseerta didik akan meemiliki keemampuean meembaca dan 

meemahami teeks bacaan yang baik. 

 
23 Effendy, Ahmad Fuad. 2012. Metodologi Pengajaran Bahasa Arab. Malang: Misykat, hlm. 

42.  

 



 

 

d) Di balik keeleebihan teerseebuet, teerdapat beebeerapa keekuerangan, 

yaitue: 

(1) Peeseerta didik akan meengueasai tata bahasa dan mampue 

meembaca teeks- teeks beerbahasa Arab, namuen meereeka 

keesuelitan dalam meenjadikan bahasa Arab seebagai alat 

komuenikasi veerbal.  

(2) Mateeri tata bahasa banyak diajarkan deengan meetode e 

hafalan, seehingga mayoritas peeseerta didik keesuelitan saat 

meengaplikasikan teeori teerseebuet dalam keegiatan beerbahasa 

(3) Meembuetuehkan peendidik yang teerlatih dan paham kaidah 

tata Bahasa dan peeneerjeemahan deengan baik 

(4) Bahasa   yang   diguenakan   adalah   bahasa   klasik (tuerats) 

seehingga seebagiannya tidak teerpakai dalam komuenikasi 

seehari-hari. 

(5) Meetodee ini meenuentuet peeseerta didik uentuek meempeelajari 

bahasa, buekan uentuek beerbahasa deengan bahasa tuejuean.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Seebeeluem peeneeliti meelakuekan keegiatan peeneelitian maka peeneeliti harues 

meemilihi jeenis peeneelitian teerleebih dahuelue agar meemuedahkan dalam keegiatan 

peeneelitian. Jeenis peeneelitian yang diguenakan dalam peeneelitian ini adalah peeneelitian 

lapangan (fieeld reeseearch). Peeneelitian lapangan meeruepakan sueatue meetodee 

peenguempu elan data yang tidak teerlalue meempeerluekan peengeetahuean seecara liteeratuer 

kareena pokok peembahasan masalahnya teerdapat di peengamatan peeneeliti seecara 

langsueng teerhadap objeek peeneelitian yang datanya beersifat ku ealitatif. Data yang 

dicari meenggambarkan kondisi lokasi peeneelitian deengan cara meendatangi 

langsueng leembaga ataue masyarakat yang dijadikan seebagai objeek peeneelitian, uentuek 

meeninjaue seecara langsueng di Leembaga Kuersues Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah 

Puerwokeerto teerkait deengan Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar Dalam Buekue Sakue 

“Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” di LPBA Al-Hikmah 

Puerwokeerto. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Peeneelitian  

Lokasi peeneelitian yaitue program kuersues LPBA Al-Hikmah 

Puerwokeerto, deengan dasar peertimbangan bahwa leembaga teerseebuet 

meeruepakan leembaga kuersues yang di dalamnya teerdapat peembeelajaran Bahasa 

Arab. LPBA Al-Hikmah seendiri beeralamat di Jl. Tipar Barue No. I/23, Keec. 

Puerwokeerto Timur, Kabuepateen Banyuemas, Jawa Teengah 53114. 

2. Waktu e Peeneelitian  

Peeneelitian ini teelah dilakuekan dalam jangka waktue 3 buelan, yakni 

Feebru eari 2023 sampai April 2023. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Suebjeek Peeneelitian  

Yang dimaksued deengan suebjeek peeneelitian yaitue informan, ataue orang 

yang meembeerikan informasi meengeenai data yang dibuetu ehkan oleeh peeneeliti 

yang beerkaitan deengan peeneelitian yang dilaksanakan.  

Dalam hal ini, uentuek meengambil peeneelitian yang teepat, peeneeliti 

meengambil beebeerapa suebjeek peeneelitian antara lain: 

a. Bapak Heermansyah seelakue peemilik seekaligues peengajar di LPBA Al-

Hikmah Puerwokeerto  

b. Peeseerta didik yang kuersues beelajar bahasa Arab di LPBA Al-Hikmah 

Puerwokeerto 

2. Objeek Peeneelitian  

Objeek peeneelitian ini adalah Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar Dalam 

Bueku e Sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” di LPBA Al-

Hikmah Puerwokeerto. 

D. Metode Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Wawancara (inteervieew) juega dikeenal seebagai peercakapan antara duea 

ataue leebih individue yang dilakuekan oleeh peewawancara dan narasuembeer. Seelain 

itue, ada beebeerapa orang yang beerpeendapat bahwa wawancara adalah jeenis 

komu enikasi lisan teerstruektuer yang dilakuekan oleeh duea orang ataue leebih, baik 

seecara langsueng mauepuen jarak jaueh. Meenueruet Leexy J. Moleeong, wawancara 

adalah peercakapan yang dilakuekan deengan tuejuean teerteentue. Meetodee ini 

meemu engkinkan peeneeliti dan reespondeen beerbicara satu e sama lain seecara 

langsu eng uentuek meendapatkan informasi lisan yang dapat meenjeelaskan 

masalah peeneelitian.24 

Dalam peeneelitian ini peeneeliti meengguenakan jeenis wawancara teerstruektuer 

yang peelaksanaannya dituejuekan keepada peendidik (peengajar) dan peeseerta didik 

 
24 Asep Nanang Yuhana and Fadlilah Aisah Aminy, ‘Optimalisasi Peran Guru Pendidikan 

Agama Islam Sebagai Konselor Dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa’, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Islam, Vol. 7, No. 1 (2019),  <https://doi.org/10.36667/jppi.v7i1.357>. hlm. 79.  
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di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto, deengan meenyiapkan peertanyaan-

peertanyaan beeruepa peertanyaan teertuelis.  

Adapuen langkah-langkah yang diguenakan uentuek meelakuekan wawancara 

ini yaitue seebagai beerikuet: 

a. Meeneentuekan deengan siapa prosees wawancara teerseebuet akan dilakuekan. 

Narasuembeer yang diwawancarai pada peeneelitian ini yaitue peendidik dan 

peeseerta didik di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto. 

b. Meeneetapkan pokok-pokok masalah yang akan meenjadi bahan 

peembicaraan pada saat wawancara beerlangsueng. 

c. Meenuelis hasil wawancara yang teelah dilakuekan.  

d. Meengideentifikasi hasil dari wawancara teerseebuet.25 

Hasil wawancara ini meeneekankan pada impleemeentasi peembeelajaran 

masdar dalam buekue sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii 

Abwabissittah” di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto dan data yang 

didapatkan beeruepa bagaimana impleemeentasi peembeelajaran masdar dalam 

buekue sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah”. 

2. Obseervasi  

Obseervasi meeruepakan sueatue peengamatan yang dilakuekan seecara 

langsu eng teerhadap sueatue objeek yang teerdapat di lingkuengan baik beeruepa hal 

yang seedang beerlangsueng atauepuen dalam tahapan meengeenai beerbagai macam 

aktifitas peerhatian teerhadap sueatue objeek kajian deengan meengguenakan 

peengindraan. Seerta meeruepakan hasil dari sueatue tindakan yang dilakuekan 

deengan sadar sampai deengan seesueai ueruetannya.26  

Obseervasi adalah teeknik peenguempuelan data yang dilakuekan meelaluei 

peengamatan dan peencatatan teentang keeadaan ataue prilakue objeek sasaran. 

Dalam peeneelitian, obseervasi diguenakan seebagai teeknik peenguempuelan data agar 

data dapat dipeeroleeh seecara sisteematis dan deetail seesueai deengan data yang ada 

di lapangan. Dalam peeneelitian ini, obseervasi seendiri dibeedakan meenjadi duea 

 
25 Muh. Fitrah Luthfiyah, ‘Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas Dan 

Studi Kasus’, November, 2017, hlm. 26. 
26 Uswatun Khasanah, Pengantar Mikroteaching, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), hlm. 

25. 
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kateegori: obseervasi partisipan dan obseervasi nonpartisipan. Yang peertama 

diguenakan uentuek peenguempuelan data dalam peeneelitian ini. 

Dalam obseervasi nonpartisipan peeneeliti tidak teerlibat seecara langsueng 

deengan keehiduepan dan aktivitas orang yang diamati dan hanya beertindak 

seebagai peengamat indeepeendeent. Di sini peeneeliti beertindak seebagai peengamat 

indeepeendeent dan meenjaga jarak deengan objeek peengamatannya.27 Oleeh kareena 

itue peeneeliti dapat meengamati bagaimana Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar 

Dalam Buekue Sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” di 

LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto.  

Peeneeliti meelakuekan obseervasi dan peengamatan keepada guerue dan siswa 

pada tanggal 17 Feebrueari tahuen 2023. Peeneeliti meengamati bagaimana guerue 

meengajarkan mateeri masdar yang ada di buekue sakue keepada siswa, agar siswa 

dapat meemahami mateeri masdar deengan baik dan beenar. Seelain itue peeneeliti 

juega meengamati siswa yang seedang beelajar dan meemahami mateeri masdar.  

Meenueruet peeneeliti, peembeelajaran masdar deengan buekue sakue leebih eefeektif, 

dibandingkan deengan hanya meengguenakan kitab Amtsilatuen Tashrifiyah saja. 

Kareena deengan meengguenakan buekue sakue siswa bisa leebih meemahami 

peerbeedaan-peerbeedaan masdar deengan leebih rinci.   

3. Doku emeentasi  

Meenueruet Suegiyono, dokuemeentasi adalah salah satue meetodee 

peengu empuelan data dan informasi, yang meencakuep buekue, catatan, dokuemeen, 

tuelisan, gambar, dan laporan dalam beentuek informasi dan laporan yang dapat 

meembantue peeneelitian. Meenueruet Pauel Otleet, dokuemeentasi adalah sueatue keegiatan 

beeruepa peenguempuelan, peemilihan, peengolahan, peenyimpanan, peeneemuean 

keembali, dan peenyeebaran dokuemeen. Meenueruet Kamues Beesar Bahasa Indoneesia 

(KBBI), dokuemeentasi seendiri dideefinisikan seebagai peenyeediaan ataue 

peengu empuelan buekti dan informasi seepeerti gambar, kuetipan, kliping peers, dan 

bahan reefeereensi lainnya. Meenueruet FID (Feedeeration Inteernational dee 

 
27 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Cetakan 1, (Banjarmasin, Antasari Press, 

2011), hlm. 81. 
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Deecomeentation), dokuemeentasi juega dideefinisikan seebagai prosees 

peengu empuelan dan distribuesi beerbagai jeenis dokuemeen.28 

Dalam peeneelitian ini dokuemeentasi diartikan seebagai seebueah meetode e 

yang diguenakan uentuek meenguempuelkan data beeruepa foto seerta informasi-

informasi yang beerasal dari hasil peeneelitian yang beerkaitan deengan peeneelitian 

yang seedang dilakuekan. Hasil yang didapat dalam peeneelitian ini yaitue beeruepa 

dokuemeentasi lokasi peeneelitian, impleemeentasi peembeelajaran buekue sakue deengan 

dokuemeentasi beeruepa gambar (foto) dan videeo. Seerta dokuemeentasi beeruepa buekue 

sakue yang diguenakan dalam peembeelajaran masdar di LPBA Al-Hikmah 

Puerwokeerto.  

E. Teknik Analisis Data  

Noeeng Muehadjir meenggambarkan analisis data seebagai "uepaya meencari dan 

meenata seecara sisteematis catatan hasil obseervasi, wawancara, dan lainnya uentuek 

meeningkatkan peemahaman peeneeliti teentang kasues yang diteeliti seerta 

meenyajikannya seebagai teemuean bagi orang lain".29  

Dalam peeneelitian ini teeknik analisis data yang diguenakan peeneeliti adalah 

analisis beeruepa data kuealitatif. Meenueruet Muelyana, analisis data kuealitatif adalah 

jeenis peeneelitian yang meengguenakan meetodee ilmiah uentuek meenguengkapkan sueatue 

feenomeena deengan meendeeskripsikan data dan fakta seecara meenyeeluerueh keepada 

suebjeek peeneelitian.30 

Seesueai data yang dipeeroleeh dari hasil peeneelitian maka dipeeroleeh analisis 

data kuealitatif yang keemuedian disuesuen seecara sisteematis uentuek meempeeroleeh 

keejeelasan pada pokok peembahasan yang seedang dikaji. Dalam meenganalisis data 

peeneeliti meengguenakan proseeduer seebagai beerikuet: 

1. Reedueksi Data 

Meenueruet peendapat dari Ahmad Rijali reedueksi data meeruepakan prosees 

peemilihan, peenyeedeerhanaan, meembueat abstrak (seesueatue yang tidak tampak 

 
28 Dinda Naila Afiqoh, ‘Perkembangan Dokumentasi Di Indonesia’, Jurnal Dokumentasi Dan 

Informasi, Vol. 21, No. 1 (2020), hlm. 1. 
29Ahmad and Muslimah, ‘Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif’, 

Proceedings, Vol. 1, No. 1 (2021), hlm. 173. 
30Fiantika, F. R., Wasil, M., Jumiyati, S., Honesti, L., Wahyuni, S., Mouw, E., ... & Waris, L. 

(2022). Metodologi Penelitian Kualitatif. Get Press, hlm 55.  
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meenjadi tampak) seerta peengolahan data dari hasil-hasil yang dipeeroleeh di 

lapangan. Hal teerseebuet dilakuekan seecara teerues meeneerues seelama peeneelitian 

seepeerti peereencanaan konseep, keerangka, peermasalahan stu edi dalam peeneetapan 

peengu empuelan data. Reedueksi data beerisi: 1) rangkueman data, 2) peembeerian 

kodee, 3) peeneelueruesan jueduel, 4) peeneentuean guegues beeru epa ueraian singkat 

kateegori keedalam pola-pola yang leebih jaueh.31  

Meereedueksi data adalah cara meerangkuem hal-hal pokok yang beerkaitan 

deengan teema dan pola peembahasan yang meenjadi fokues kajian peenting dalam 

peeneelitian. Oleeh kareena itue, reedueksi data diguenakan seebagai gambaran uentuek 

meempeermuedah dan meempeerjeelas peeneeliti dalam meengu empuelkan data yang 

dibuetu ehkan.  

Dalam meereedueksi data peeneelitian, tahapan peertama yang harues 

dilaku ekan oleeh peeneeliti uentuek meenguempuelkan data meengeenai impleemeentasi 

peembeelajaran masdar dalam buekue sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii 

Abwabissittah” di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto yaitue meenguempuelkan data 

beeruepa catatan hasil obseervasi, wawancara dan dokuemeentasi keegiatan 

peeneelitian. Keemuedian peeneeliti meenganalisa seerta meemilah-milah data yang 

peenting yang akan diguenakan dalam meenyuesuen peenyajian data.  

2. Peenyajian Data  

Peenyajian data adalah salah satue teeknik analisis data yang diambil dari 

peemilihan data kuealitatif. Peenyajian data beerisi beeruepa seekuempuelan keegiatan 

yang disuesuen agar dapat ditarik keesimpuelan. Hasil data kuealitatif biasanya 

beeruepa teeks catatan lapangan (naratif), grafik hasil peeneelitian, matriks seerta 

jaringan dan bagan. Deengan adanya peenyajian data ini maka akan 

meempeermuedah uentuek meemahami kondisi yang teerjadi seerta dapat diguenakan 

puela seebagai peereencanaan peeneelitian di tahap seelanjuetnya.  

Seeteelah data direedueksi tahapan seelanjuetnya yaitue meembueat laporan dari 

hasil peeneelitian yang suedah dilakuekan deengan tuejuean agar muedah dipahami 

oleeh peembaca seerta dapat dianalisis isinya seesueai deengan hasil peenyajian data 

 
31 Ahmad and Muslimah, “Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif.”’ 

Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif, hlm. 173.  
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yang diinginkan oleeh peeneeliti. Dalam hal ini peeneeliti meenampilkan data dalam 

beentu ek narasi. Seeteelah itue, data-data yang peeneeliti peeroleeh di lapangan beeruepa 

hasil obseervasi, wawancara, dan juega dokuemeentasi teerseebuet dianalisis 

seehingga meemuencuelkan informasi beerbeentuek deeskripsi meengeenai 

impleemeentasi peembeelajaran masdar dalam buekue sakue “Awzan Masdariyyah 

Sima’iyyah Fii Abwabissittah” di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto. 

3. Keesimpuelan  

Keesimpuelan yang diambil dalam peeneelitian ini heendaknya dapat 

meenjawab ruemuesan masalah peeneelitian yang teelah diruemu eskan pada awalnya. 

Pada tahap ini, seelain meenjawab peermasalahan yang ditimbuelkan oleeh 

peeneelitian, juega dapat meenguengkap peeneemuean-peeneemuean barue yang beeluem 

peernah ada seebeeluemnya. Teemuean teerseebuet dapat beeru epa deeskripsi ataue 

gammbaran sueatue objeek yang meenjadi suebjeek peeneelitian dan analisis data yang 

meemeerluekan peenyeelidikan leebih lanjuet meengeenai keeasliannya. 32 

Dalam hal ini, peenuelis meenarik keesimpuelan bahwa data meeruepakan 

pokok kajian yang paling peenting dalam peeneelitian uentuek meenarik keesimpuelan 

dari hasil analisis data beeruepa data kuealitatif agar dapat meenghasilkan kajian 

yang sisteematis. Uentuek meenarik keesimpuelan dan informasi peeneeliti 

meengguenakan data yang dipeeroleeh di lapangan beeruepa hasil obseervasi, 

wawancara, dan dokuemeentasi yang teelah dianalisis hingga meenjadi seebueah 

data beerbeentuek deeskripsi teentang impleemeentasi peembeelajaran masdar dalam 

buekue sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” di LPBA Al-

Hikmah Puerwokeerto, yang keemuedian dari data-data teerseebuet dianalisis peeneeliti 

uentuek ditarik keesimpuelan. 

 

 

 
32 Ai Purnamasari and Ekasatya Aldila Afriansyah, ‘Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

SMP Pada Topik Penyajian Data Di Pondok Pesantren’, Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 

Vol. 1, No. 2 (2021), <https://doi.org/10.31980/plusminus.v1i2.1257>. hlm. 207.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Uentuek meempeeroleeh data yang beerkaitan deengan Impleemeentasi Peembeelajaran 

Masdar Dalam Buekue Sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” Di 

LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto, peeneeliti meelakuekan peeneelitian meelaluei tahap obseervasi, 

wawancara seerta dokuemeentasi seehingga seeteelah dilakuekan peeneelitian di LPBA Al-

Hikmah Puerwokeerto dapat dipeeroleeh data seebagai beerikuet: 

A. Materi Pembelajaran Masdar di LPBA Al-Hikmah Purwokerto 

Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar Dalam Buekue Sakue “Awzan 

Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” Di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto 

dilakuekan deengan tiga tahapan yaitue peereencanaan mateeri peembeelajaran, 

peelaksanaan peembeelajaran seerta eevalueasi dimana hal teerseebuet sangat beerkaitan eerat 

satue sama lain. Adapun materi pembelajaran Masdar yang diajarkan di LPBA Al-

Hikmah Purwokerto terbagi menjadi 8 yaitu:  

1. Masdar Muawwal  

Al-masdar al-mue’awwal ( المؤول  المصدر ) atau dengan kata lain kata 

benda verbal merupakan kata beenda yang disuesuen dari fi’il deengan hueruef 

masdariyyah ( ماالمصدرية/أن ) dan meenuenjuekkan makna yang seecara implisit 

meengandueng konseep waktue. Bentuk akar dari Bahasa Arab disebut “  = مَصْدَرَ 

sumber” yang paling jelas terlihat pada kata kerja sederhana orang ketiga laki-

laki dari kata kerja sempurna. Sedangkan bentuk dasar atau َ  tidak jarang مَصْدَر 

menyertakan kata bertingkat. Misalnya  َدُخُول adalah masdar sebagai  َدَخْل 

“memasuki” namun kata terakhir digunakan sebagai entri pertama dalam 

kamus bahasa Arab sedangkan kata pertama dianggap sebagai bentuk turunan 

dari ََدَخَل. Oleh karena itu, ahli tata bahasa membedakan antara  َمَصْدَر yang 

mengungkapkan gagasan verbal dan َُآلْمَصْدَرَ  إسِْم  ; kata benda verbal yang 

selalu berdiri sebagai kata benda.  
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2. Masdar Sama’i 

Bentuk-bentuk masdar tidak diatur oleh aturan tertentu, karena 

semuanya adalah “سَمَاعِي = yang didengar”. Menurut Imam Sibawaih dan 

Imam As-Suyuti, ada 30 pola tetap untuk kata benda verbal. Kebanyakan dari 

mereka sering digunakan dalam Al-Qur’an. Di sini hanya ada satu contoh dari 

setiap pola yang disebutkan. 

 

 

خِي
َٔ
لَ ا

ْ
ت
َ
سُهُ ق

ْ
ف
َ
هُ ن

َ
 ل
ْ
عَت وَّ

َ
ط

َ
هِ ف  

 

5-30 Maka nafsu (Qabil) mendorongnya 

untuk membunuh saudaranya. 
 

 
 

 

 
 
ف

ْ
ل
ُ
ا غ

َ
وبُن

ُ
ل
ُ
 ق
۟
وا

ُ
ال
َ
 وَق

 
 

2-88 Dan mereka berkata hati kami 

tertutup.  

 

نَ  
َٰ
نسَ ِ

ْ
ا ٱلْ

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
دْ خ

َ
ق
َ
نَ ل

َٰ
نسَ ِ

ْ
ا ٱلْ

َ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
دْ خ

َ
ق
َ
ل

بَد  
َ
 فِى ك

90-4 Sesungguhnya kami telah 

menciptakan manusia berada dalam 

susah payah. 

 

 

 

وْر  ا
ُ
خ

َ
رحِ  ف

َ
ف
َ
هٗ ل

َّ
ن  

 

11-10 Sesungguhnya dia (merasa) 

sangat gembira dan bangga. 

 

دَّ مِنْ 
ُ
مِيْصُهٗ ق

َ
 ق

َ
ان

َ
 ك

ْ
بُ  اِن

ُ
ٍق ل   12-26 Jika baju gamisnya koyak di 

bagian depan. 

 

 

كَ  ِ
رُ رَحۡمَتِ رَب 

ۡ
 ذِك

 

19-2 (Yang dibacakan ini adalah) 

penjelasan tentang rahmat Tuhanmu. 
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ى   ضِيۡزَٰ
 
ا قِسۡمَة

ً
كَ اِذ

ۡ
 تِل

 

53-22 Yang demikian itu tentulah suatu 

pembagian yang tidak adil. 

 
 

 

كَ  ِ
 رَب 

ُ
لِمَت

َ
 ك

ْ
ت مَّ

َ
 وَت

 

6-115 Dan telah sempurna beberapa 

kalimat Tuhanmu. 

 

 

رَٰى 
ْ
 ذِك

َّ
 هُوَ اِلا

ْ
 اِن

 
 

6-90 Tidak lain hanyalah peringatan. 

 
 

 

ىهُمْ  كَ دَعْوَٰ
ْ
ل
 
 تِ
ْ
ت

َ
ال مَا زَ

َ
 ف

 

21-15 Maka demikianlah keluhan 

mereka berkepanjangan. 

 
 

 

ا
َ
رَى ! هَذ

ْ
م   يَا بُش

َ
لَ
ُ
غ  

 

12-19 Wahai kabar baik! Ini adalah 

masa muda. 

 
 

ا
َ
ن كَ رَبَّ

َ
ان رَ

ْ
ف
ُ
 .Ampunilah kami ya Tuhan Kami 285-2 غ

 
 
 

 

 
َ
عِصْيَان

ْ
 وَال

َ
سُوْق

ُ
ف
ْ
 وَال

 

49-7 Dan kefasikan dan kedurhakaan. 
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ى 
َٰ
ا عَل

َّ
اِن  وَ

َ
دِرُوْن

َٰ
ق
َ
ٍۢ بِهٖ ل هَاب 

َ
ذ  

 
 

23-18 Dan sesungguhnya kami benar-

benar berkuasa menghilangkannya. 

 

 
 

خِصَامِ 
ْ
دُّ ٱل

َ
ل
َ
 وَهُوَ أ

 

 

2-204 Padahal ia adalah penantang yang 

paling keras. 

 

 
 

عْجَتِكَ 
َ
الِ ن

َ
مَكَ بِسُؤ

َ
ل
َ
 ظ

 

 

38-24 Sesungguhnya dia telah berbuat 

zalim kepadamu dengan 

meminta kambingmu. 

 

 

نَ اٰللِّ بَ   مِ 
 
ءَة

ۤ
رَا  

 

9-1 Inilah pernyataan) pemutusan 

hubungan dari Allah. 

 

 

 ِ
ج 
ۤ
حَا

ْ
 ال

َ
ايَة

َ
مْ سِق

ُ
ت
ْ
جَعَل

َ
 ا

9-19 Apakah (orang-orang) yang 

memberi minuman kepada orang-orang 

yang mengerjakan haji. 

 

 

رُوۡبِ 
ُ
غ
ۡ
بۡلَ ال

َ
 وَق

 

50-39 Dan sebelum terbenam(nya). 

 

 

بُوْل  
َ
هَا بِق هَا رَبُّ

َ
ل بَّ

َ
ق
َ
ت
َ
حَسَن   ف  

 

3-37 Maka Tuhannya menerimanya 

(sebagai nazar) dengan 

penerimaan yang baik. 
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ـا 
ًٔ
يۡـ
َ
تِ ش

ۡ
دۡ جِئ

َ
ق
َ
ا ل رِيًّ

َ
ف  

 
 

19-27 Sesungguhnya kamu telah 

melakukan sesuatu yang amat mungkar. 

3. Masdar Dengan Wazan فعلَن  

Masdar dengan wazan فعلان menunjukkan makna sesuatu yang terus 

mengalir dan bergerak tanpa henti seperti جريان mengalirkan air" سريان 

menyusup", tetapi tidak digunakan dalam Kitab Suci. 

4. Masdar Mimi 

Masdar Al Mimi, disebut juga al-mu’tamad, yaitu masdar yang diawali 

dengan huruf mim zaidah atau mim tambahan. Dari segi makna, masdar ini 

tidak berbeda dengan masdar asli, bukan mimi. Hanya saja masdar ini 

maknanya lebih kuat. Polanya sama dengan   عِل
ْ
, مَف عَل 

ْ
انِ   dari مَف

َ
ك
َ ْ
لْ
ٓ
مَانِ وَا لزَّ

ٓ
سْمُ ا  :إِ

juga   عَل
ْ
  .مُف

5.  Masdar Dengan Wazan فعلة  

Pola lain dari masdar adalah wazan َ فِعْلَة yang digunakan untuk 

menyatakan jenis atau tipe suatu perbuatan, misal يَمْشِيَمِشْيَةََالْجُنْدِي dia berjalan 

seperti seorang prajurit” (like the walk of the Soldier). 

6.  Masdar Dengan Wazan فعلة 

Terdapat pola  masdar dengan wazan  فعلة di antara pola   سْمَُالْمَرإ  untuk 

menentukan berapa lama suatu perbuatan dilakukan.  

7. Masdar Dengan Wazan Isim Tashgir  

Masdar dengan wazan isim tashgir dibentuk dari kata benda yang terdiri 

dari tiga konsonan menurut polanya. Sebagai contoh adalah ََفعَُيْل, dari 

 ."uang"  فِلْسَ  فلُيَْسَ 

8. Masdar Dengan Isim Tafdhil 

Isim tafdhil terbentuk dari tiga huruf dan polanya sama dengan warna 

dan cacat. Jadi dari حبيب "tercinta" terbentuk َُأحت "lebih" dicintai, lebih 

sayang". Dari كبير "hebat" terbentuk أكبر "lebih besar" 
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B. Implementasi Metode Pembelajaran Masdar di LPBA Al-Hikmah 

Purwokerto  

Seecara seedeerhana impleemeentasi peembeelajaran dapat diartikan se ebagai 

peelaksanaan atau e peeneerapan dalam peembeelajaran. Se ecara garis beesar, 

impleemeentasi peembeelajaran meeruepakan su eatue tindakan atau e peelaksanaan dari 

seebueah reencana yang disu esuen seecara matang dan te erpeerinci dalam me elakuekan 

prosees peembeelajaran.33 

Impleemeentasi yang dimaksued dalam peeneelitian ini adalah teentang 

bagaimana peeran guerue dan siswa dalam meempeelajari mateeri masdar. Dalam hal ini 

peeneekanan mateeri pada prosees prakteek sangat dipeerluekan oleeh guerue uentuek 

meenuenjang peencapaian agar siswa bisa meemahami mateeri yang teelah diajarkan.  

Seelain itue, prosees inteeraksi atara guerue, siswa dan su embeer beelajar yang 

diguenakan juega sangat beerpeengarueh dalam prosees peembeelajaran. Kareena deengan 

inteeraksi dan suembeer beelajar yang meemadai meembueat siswa ceepat meemahami dan 

meengeerti meengeenai mateeri yang seedang dipeelajari.  

Dari hasil wawancara dapat dipe eroleeh data yaitu e ada tiga cara yang 

diimpleemeentasikan guerue dalam meengajarkan mateeri masdar keepada peeseerta didik:  

1. Peertama peeseerta didik dibeeri peemahaman teentang wazan-wazan masdar yang 

beersifat samaiyyah meenueruet peendapat Imam Sibawaih dan Imam As-Sueyueti. 

Peeseerta didik dibeeri 30 wazan le ebih uentuek dipahami deengan baik dan be enar 

kareena wazan-wazan teerseebuet tidak bisa diwazankan se epeerti yang ada pada 

bab 1-6 di dalam Kitab Amtsilatuen Tashrifiyyah.  

2. Keedu ea seeteelah dibeeri peemahaman siswa dibe eri peengajaran dari kitab 

amtsilatu en. 

3. Keetiga siswa haru es meenghafalkan masdar-masdar yang su edah diajarkan.34 

  

 
33 Nurdin dan Usman, Implementasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 

34.  
34 Hasil wawancara dengan Bapak Hermansyah selaku pemilik dan pendiri LPBA Al-Hikmah 

Purwokerto pada hari Jumat 17 Februari 2023.  
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C. Perencanaan Pembelajaran Masdar di LPBA Al-Hikmah Purwokerto 

Hal yang peerlue dilakuekan oleeh guerue seebeeluem meemuelai keegiatan 

peembeelajaran adalah me embueat rancangan peereencanaan peembeelajaran teerleebih 

dahuelue. Rancangan pe ereencanaan peembeelajaran dibu eat agar me emuedahkan gu erue 

dalam meembeerikan arahan peengajaran keepada peeseerta didik. Deengan adanya 

rancangan peembeelajaran juega dapat meemuedahkan dalam me eruemueskan tu ejuean 

peembeelajaran, meetodee apa yang akan digu enakan, seerta bahan mateeri apa saja yang 

akan diajarkan.  

Peembeelajaran adalah aktivitas yang direencanakan oleeh guerue agar siswa 

beelajar dan meencapai kompeeteensi yang diharapkan. Oleeh kareena itue, guerue harues 

meembueat peereencanaan peembeelajaran seebeeluem meemu elai peembeelajaran. 

Peereencanaan peembeelajaran sangat peenting kareena beerfuengsi seebagai garis beesar 

dan garis beesar uentuek meencapai tuejuean peembeelajaran. 35 

Perencanaan merupakan proses pendefinisian tujuan dan bagaimana untuk 

mencapainya sedangkan perencanaan dalam pembelajaran berarti menentukan 

tujuan, aktifitas dan hasil yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian proses perencanaan berkaitan erat dengan penentuan apa yang 

akan dilaksanakan. Menurut Oemar Malik, hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

membuat rencana pembelajaran yaitu:  

1. Rencana yang dibuat harus disesuaikan dengan tersedianya sumber-sumber. 

2. Pembelajaran harus senantiasa memperhatikan situasi dan kondisi 

masyarakat sekolah  

3. Guru selaku pengelola pembelajaran harus melaksanakan tugas dan fungsinya 

dengan penuh tanggung jawab.36 

Adapun menurut hasil wawancara dengan pemilik sekaligus pendiri LPBA 

Al-Hikmah Purwokerto tahap perencanaan pembelajaran masdar terbagi menjadi 

3 tahapan yaitu meliputi penentuan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran 

serta jadwal kegiatan pembelajaran.  

 
 35 I Putu Widyanto and Endah Tri Wahyuni, ‘Implementasi Perencanaan Pembelajaran’, 

Satya Sastraharing, Vol. 04, No. 02 (2020), hlm. 16. 
36 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hlm 50.  
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1. Tujuan Pembelajaran Masdar di LPBA Al-Hikmah Purwokerto 

Keegiatan peembeelajaran harues meemiliki tu ejuean yang heendak dicapai, 

kareena deengan adanya tuejuean peembeelajaran maka akan sangat me empeermuedah 

dalam prosees keegiatan beelajar meengajar. Deengan adanya tu ejuean peembeelajaran 

juega dapat me embeerikan arahan keepada peendidik dan peeseerta didik agar le ebih 

teerarah dalam prosees peembeelajaran. Tuejuean peembeelajaran ju ega 

meendeeskripsikan kompeeteensi beeruepa peengeetahuean, keeteerampilan seerta sikap 

yang harues dicapai oleeh peeseerta didik dalam keegiatan peembeelajaran.  

  

 

Gambar  2 

Wawancara deengan peemilik dan peendiri LPBA 

Beerdasarkan hasil wawancara de engan peemilik seekaligu es peendiri LPBA 

Al-Hikmah Pu erwokeerto tu ejuean dari peembeelajaran masdar di sana adalah 

seebagai beerikuet: 

a. Peeseerta didik diharapkan mampu e meemahami peengeertian masdar beeseerta 

fu engsinya dalam kalimat beerbahasa Arab.  

b. Peeseerta didik diharapkan mampu e meengeetahuei karakteeristik beeseerta 

macam-macam masdar yang akan dipe elajari.  
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c. Uentuek meengeetahuei peerbeedaan masdar yang tidak bisa diwazankan di 

dalam kitab Amtsilatu en Tashrifiyah.  

d. Uentuek meengeetahuei masdar yang beersifat sima’iyyah me enueruet peendapat 

Imam Sibawaih dan Imam As Su eyueti. 

e. Seeteelah meempeelajari masdar peeseerta didik diharapkan mampu e meembaca 

teeks beerbahasa Arab tanpa harokat.37 

Meenueruet peeneeliti, tu ejuean peembeelajaran masdar teermasu ek dalam kajian 

ilmue Sharaf kareena masdar me eruepakan bagian di dalamnya. Ilmu e Sharaf 

sangat peenting dipeelajari kareena digu enakan uentuek meemahami prosees 

peeruebahan kata dasar ke epada beebeerapa beentuek (barue) yang beerbeeda kareena 

peeruebahan makna-makna teerteentue. Adapuen tu ejuean peembeelajaran Sharaf 

meenu eruet Ihsan (R & Hastang) adalah seebagai beerikuet: 

a. Uentuek meengeetahuei beentuek dasar seebueah kata deengan seegala peeruebahan-

peeruebahan, misalkan dari beentuek fi’il madhi beeruebah kee fi’il muedhari, 

isim mashdar, isim maf’u el, fi’il amr, fi’il nahi, isim zaman, isim makan, 

isim alat.  

b.  Uentuek meengeekplorasi peeruebahan makna yang beerbeeda dari peeruebahan 

beentuek kata dasar, misal  َعَل م (meengeetahuei) keetika dibe entuek meenjadi 

mashdar yakni لْمًا maka makna kata teerseebuet beeruebah meenjadi “ilmu ,ع  e”.  

c. Uentuek meengeetahuei peeruebahan fuengsi su eatue kalimat. Misalnya yang 

seemuelanya beerbeentuek fi’il lazim (intransitif) diu ebah kee dalam mu eta’addi 

(transitif). 

d. Uentuek meemuedahkan meeneemuekan makna ataue arti sueatue kata dalam 

kamu es Bahasa Arab misalkan kit me eneemuekan kalimat   مُعَل  م, maka deengan 

ilmues Sharaf inilah kita dapat me eneemuekan maknanya de engan mu edah, 

yakni deengan cara meengeembalikan kee beentuek dasarnya beeruepa fi’il 

madhi.38 

  

 
37 Wawancara dengan bapak Hermansyah selaku pemilik dan pendiri LPBA Al-Hikmah 

Purwokerto pada hari selasa, 12 Desember 2022. 
38 Tarīqah Al and Qawāid Wa, ‘Tarīqah Al - Qawāid Wa Al -Tarjamah’, 4.2 (2015), hlm. 402. 
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2. Materi Pembelajaran Masdar di LPBA Al-Hikmah Purwokerto  

Mateeri peembeelajaran adalah peengeetahuean, keeteerampilan, dan sikap 

yang harues dikueasai oleeh peeseerta didik dalam rangka meemeenuehi standar 

kompeeteensi yang diteetapkan. Mateeri peembeelajaran meeneempati posisi yang 

sangat peenting dari keeseelueruehan kuerikueluem, yang harues dipeersiapkan agar 

peelaksanaan peembeelajaran dapat meencapai sasaran. Sasaran teerseebuet harues 

seesueai deengan Standar Kompeeteensi dan Kompeeteensi Dasar yang harues dicapai 

oleeh peeseerta didik. Adapuen mateeri-mateeri masdar yang diajarkan keepada 

peeseerta didik di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto yaitue: 

a. Masdar Al-Marrah  

Masdar al-marrah, diseebuet juega ism al-marrah ataue Masdar al-

‘adad, adalah masdar yang meenuenjuekkan teerjadinya freekueeensi peerbueatan, 

seepeerti: ضرب أحمد الكب ضربة (Ahmad meemuekuel anjing seekali puekuel). Dari 

seegi beentueknya, masdar ini beerwazan fa’lah (فعلة)  jika beerasal dari 

tsuelasti muejarrad, seepeerti: ضربة، أكلة، قفزة. Jika hueru ef asal fi’ilnya leebih 

dari tiga, maka wazan masdarnya sama deengan masdar itue seendiri plues 

ta’, seepeerti: إكرامة. Dan apabila pada masdar diakhiri deengan ta’, maka 

seesuedah masdar itue peerlue dileengkapi deengan ‘adad (kata bilangan) uentuek 

meembeedakan antara al-masdar al-mueakkad dan masdar al-marrah,39 

seepeerti: رحمت صديقي رحمة واحدة. 

b. Masdar Al-naue’ 

Masdar al-hai’ah (مصدرالهيئة) diseebuet juega masdar al-naue’ ataue 

masdar al-naue’i, adalah masdar yang meenuenjuekkan keeadaan, cara ataue 

jeenis sueatue peerbueatan, seepeerti: مش ى التلميذ مشية الجندي (Muerid itue beerjalan 

seepeerti teentara). Dari seegi beentueknya, masdar ibi beerwazan fi’lah (فعلة) 

 
39 George M. Abdul Masih dan Hani George Tabri, al-Khalil: Mu’jam Mushthalahat al-Nahwi 

al-Arabi, (Beirut: Maktabah Lubnan, 1990), Cet. I, hlm. 397.  
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jika beerasal dari tsuelatsi muejarrad, seepeerti: جلسة. Jika hueruef asalnya 

fi’ilnya leebih dari tiga, maka wazan masdarnya sama deengan masdar itue 

seendiri plues sifat/na’t ataue muedhaf ilaih seepeerti:   أكرمته إكراما عظيما أو قرأ

مدرسةالتلميذ القرآن قراءة  . 

c. Masdar Al-Mue’awwal 

Al-masdar al-mue’awwal (الْؤول  adalah kata beenda yang (الْصدر 

disuesuen dari fi’il deengan hueruef masdariyyah (أن/ماالْصدرية) dan 

meenuenjuekkan makna yang seecara implisit meengandueng konseep waktue, 

seepeerti:  تنجح في الا متحا نيسرني أن .  

d. Masdar Al-Mimi  

Al-Masdar al-mimi ( الميمي  لمصدرا ) diseebuet juega al-masdar al-

mue’tamad, adalah masdar yang diawali deengan hueruef mim zaidah 

(tambahan). Dari seegi maknanya, masdar ini tidak beerbeeda deengan 

masdar asli, buekan mimi. Hanya saja, masdar ini maknanya leebih kueat. 

Wazanya adalah “مَفْعَل” uentuek fi’il tsuelatsi yang lam fi’il-nya tidak beeruepa 

hueruef ‘illat, seepeerti:ذهب   meenjadi  مذهب   dan beerwazan “مَفْعِل” uentuek bina 

mitsal wawi yang shahih al-lam seepeerti: ،موعِد،  موقِع،  موقِف،  موضِع  

 موضِئَ

  



51 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2 

Tabeel mateeri tambahan peembeelajaran Masdar. 

Gambar di atas adalah hasil dokumentasi berupa foto mengenai 

materi-materi pembelajaran Masdar yang diajarkan di LPBA Al-Hikmah 

Purwokerto. Dalam gambar diatas dapat diketahui bahwa Masdar yang 

diajarkan di LPBA Al-Hikmah Purwokerto mencakup 4 macam yaitu Masdar 

al-marrah, Masdar al-nau’, Masdar al-mimi dan Masdar muawwal. Adapun 

untuk lebih memahami perbedaan Masdar menurut pendapat dari Imam 

Sibawaih dan Imam As-Suyuti dapat dilihat dalam tabel berikut:40 

 

TABEL PERBEDAAN KOSA KATA MASDAR 

BAB I  

NO Masdar Mudhori Madhi Wazan 

 دُ  .1
ً
وْلا

ُ
خ صَرَ  

َ
لَ  ق

َ
  دَخ

ً
عُوْلا

ُ
 ف

صَرَ  .2
َ
صُرُ  ق

ْ
صُوْرًا يَق

ُ
  ق

ً
عْلَ

ُ
 ف

صَرَ  .3
َ
بُ  ق

ُ
ت
ْ
بَ  يَك

َ
ت
َ
  ك

ً
لا
َ
عا

ُ
 ف

 

  

 
40 Hasil dokumrntasi foto kelas kursus bahasa Arab di LPBA Al-Hikmah Purwokerto pada hari 

Jumat 17 Februari 2023, pukul 13.00 WIB. 
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BAB II 

NO Masdar Mudhori Madhi Wazan 

1.  
ً
هَابا

َ
هَبُ  ذ

ْ
هَبَ  يَذ

َ
  ذ

ً
عُوْلا

ُ
 ف

2.  
ً
رَاءَة

َ
  ق

ُ
رَأ

ْ
  يَق

َ
رَأ
َ
  ق

ً
عْلَ

ُ
 ف

3.  
ً
الا

َ
لُ  سُؤ

َ
لَ  يَسْأ

َ
  سَأ

ً
لا
َ
عا

ُ
 ف

 

BAB III 

NO Masdar Mudhori Madhi Wazan 

  رَجَعَ  يَرْجِعُ  رُجُوعًا .1
ً
عُوْلا

ُ
 ف

2.  
ً
دْرَة

ُ
دُرُ  ق

ْ
دَرَ  يَق

َ
  ق

ً
عْلَ

ُ
 ف

رًا  .3
ْ
ف
َ
فِرُ  غ

ْ
رَ  يَغ

َ
ف
َ
  غ

ً
لا
َ
عا

ُ
 ف

 

BAB IV 

NO Masdar Mudhori Madhi Wazan 

1.  
ً
  صَحِبَ  يَصْحَبُ  صُحْبَة

ً
عُوْلا

ُ
 ف

2.  
ً
بُوْلا

َ
بَلُ  ق

ْ
بِلَ  يَق

َ
  ق

ً
عْلَ

ُ
 ف

3.  
ً
رْبا

ُ
رِبُ  ش

ْ 
بَ  يَش رَّ

َ
  ش

ً
لا
َ
عا

ُ
 ف

 

BAB V 

NO Masdar Mudhori Madhi Wazan 

1.  
ً
سَة

َ
سُ  رِئا

ُ
سَ  يَرْؤ

ُ
  رَؤ

ً
عُوْلا

ُ
 ف

2.  
ً
امَة

َ
خ

َ
مُ  ض

ُ
مَ  يَضْخ

ُ
خ

َ
  ض

ً
عْلَ

ُ
 ف

دُمُ  قِدَمًا .3
ْ
دُمَ  يَق

َ
  ق

ً
لا
َ
عا

ُ
 ف

 

BAB VI 

NO Masdar Mudhori Madhi Wazan 

ا  .1
ً
  حَسِبَ  يَحْسِبُ  حُسْبَان

ً
عُوْلا

ُ
 ف

2.  
ً
ة
َ
  وَمِقَ  يَمِقُ  مِق

ً
عْلَ

ُ
 ف

3.  
ً
  وِرَثا

ُ
  يَرِث

َ
  وَرِث

ً
لا
َ
عا

ُ
 ف
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3. Jadwal Pembelajaran di LPBA Al-Hikmah Purwokerto  

Sidin meengeemuekakan bahwa peenjadwalan ialah peenguempuelan 

keeteentuean meengeenai sueatue keeseesueaian keegiatan dan suembeer daya deengan 

tuejuean uentuek meembeereeskan sueatue peekeerjaan suepaya dapat seeleesai seesueai 

deengan teenggat waktue dan juega meempuenyai muetue seesueai deengan apa yang 

diharapkannya. Seedangkan meenueruet peengeertian dari peenjadawalan ialah sueatue 

langkah yang beerueruetan dalam meenciptakan sueatue produek yang dilakuekan 

deengan keeseelueruehan teerhadap beebeerapa meesin khuesues dan peengueruetan dapat 

diambil dari peemahaman seebagai langkah dalam meenciptakan sueatue produek 

teerhadap satue meesin yang dilakuekan dalam teenggat waktue teerteentue. Inpuet 

dalam sueatue peenjadwalan dapat meelipueti ruentuenan keecanduean antar opeerasi, 

lamanya sueatue prosees teerhadap tiap-tiap opeerasi, dan fasilitas yang dipeerluekan 

oleeh masing-masing opeerasi. Seehingga peenjadwalan dapat dikatakan seebagai 

sueatue sisteem, langkah, meetodee yang dilakuekan deengan meengeelompokkan 

waktue seesueai deengan ageenda yang teelah disuesuen seecara deetail.  

Peengajaran Bahasa Arab yang dilaksanakan di LPBA Al-Hikmah 

Puerwokeerto adalah dalam 20 seesi dan 28 seesi. Namuen kuerikueluem yang 

diguenakan sama uentuek program 28 peerteemuean ada peendalaman mateeri tata 

Bahasa asing dan morfologi, namuen uentuek program 20 peerteemuean hanya 

beersifat peendahueluean dan beeluem teermasuek peendalaman mateeri.  

Kuerikueluem keemuedian dibagi meenjadi tiga bagian yaitue tata Bahasa, 

morfologi dasar dan peercakapan. Peenjadwalannya didasarkan pada keebuetuehan 

peeseerta didik dalam keegiatan peembeelajaran ini. Program teerdiri dari 20 

peerteemuean dan 28 peerteemuean yang teerdiri dari duea kali peerteemuean dalam 

seeminggue, tiga kali peerteemuean dalam seeminggue ataue bahkan satue minggue 

peenueh.  

Jika program 28 peerteemuean masuek keelas duea kali seeminggue maka 

meemakan waktue tiga seeteengah buelan, seedangkan jika meengikueti keelas tiga kali 

seeminggue maka hanya meemakan waktue duea seeteengah buelan peembeelajaran. 

Jika program teerdiri dari 20 peerteemuean masuek keelas maka meemakan waktue 
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duea seeteengah buelan, sdangkan jika meengikueti keelas tiga kali seeminggue maka 

akan meemakan waktue peendidikan satue seeteengah buelan.41 

Apabila guerue beerhalangan meengajar ataue peeseerta didik beerhalangan 

hadir di keelas, maka akan ada tambahan waktue peengajaran dan mateeri 

tambahan di hari peengganti jadwal yang kosong teerseebuet.  

Tabel Jadwal Pembelajaran di LPBA Al-Hikmah Purwokerto 

Keelas Waktue Seesi 

Keelas pagi 09.00 – 11.30 2/3x seeminggue 

Keelas soree 15.30 – 17.00 2/3x seeminggue 

Nb : jadwal tidak ada yang baku 

D. Pelaksanaan Pembelajaran 

Peelaksanaan peembeelajaran adalah prosees yang diatuer seedeemikian ruepa 

meenueruet langkah-langkah teerteentue agar peelaksanaan meencapai hasil yang 

diharapkan. Meenueruet Majid peelaksanaan peembeelajaran meeruepakan keegiatan 

prosees beelajar-meengajar seebagai uensuer inti dari aktivitas peembeelajaran yang dalam 

peelaksanaannya diseesueaikan deengan rambue-rambue yang teelah di su esuen dalam 

peereencanaan seebeeluemnya.  

Meetodee yang diteerapkan dalam peembeelajaran masdar di LPBA Al-Hikmah 

Puerwokeerto yaitue meetodee qawaid wa tarjamah. Meetodee Qawaid Wa Tarjamah 

meeruepakan meetodee yang meenakankan pada peemahaman tata bahasa guena 

meencapai keeteerampilan meembaca, meenuelis seerta meenteerjeemah. Meetodee ini seebagai 

salah satu e meetodee yang diguenakan dalam peembeelajaran bahasa Arab kareena 

meeruepakan peengajaran Bahasa klasik yaitue Bahasa latin yang peertama kali 

diajarkan di Yuenani.42 

Qawaid Wa Tarjamah adalah kombinasi dari duea meetodee uetama yaitue 

qawaid dan teerjeemah. Meetodee qawaid ialah meetodee yang meeneekankan pada 

peenghafalan atueran-atueran gramatik ataue ruelees of grammar dan seejuemlah kata-kata 

 
41 Hasil wawancara dengan Bapak Hermansyah selaku pendiri dan pengajar di LPBA Al-

Hikmah Purwokerto pada tanggal 17 Februari 2023. 
42 Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyddin, Pembelajaran Bahasa Asing; Metode Tradisional dan 

Kontemporer (Jakarta: Bina Publishing, 2010), hlm. 39. 
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teerteentue. Kata-kata teerseebuet keemuedian dirangkai meenueruet tata bahasa yang beerlakue. 

Seedangkan meetodee teerjeemah adalah meetodee yang meenitikbeeratkan pada keegiatan-

keegiatan meeneerjeemahkan bacaan-bacaan muela-muela dari bahasa asing kee dalam 

bahasa peeseerta didik, keemuedian seebaliknya.  

Peeneerapan meetodee Qawaid wa Tarjamah di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto 

dilatarbeelakangi kareena adanya keebuetuehan uentuek meempeelajari seerta meengajarkan 

bahasa asing keepada peeseerta didik. Dalam prosees peeneerapan meetodee ini leebih 

meeneekankan keepada Bahasa peeseerta didik agar meereeka leebih muedah dalam 

meemahami mateeri yang seedang diajarkan.  

Gueru e dalam keegiatan beelajar meengajar biasanya me embeerikan mateeri 

tambahan beeruepa ringkasan-ringkasan mateeri yang ada dalam bu ekue-buekue 

beerbahasa asing. Dalam pe embeelajaran masdar gu erue juega meembeerikan buekue sakue 

seebagai acu ean dalam prosees beelajar agar siswa le ebih mu edah dalam me emahami 

mateeri masdar yang seedang diajarkan.  

Deengan meengguenakan meetodee Qawaid wa Tarjamah, sangat diharapkan 

uentuek para peeseerta didik meengeenal dan meemahami cara yang leebih bagues seerta 

praktis diguenakan dalam meempeelajari masdar. Beerdasarkan peengalaman yang ada, 

siswa keebanyakan kuerang meemahami masdar jika hanya deengan meengguenakan 

kitab Amtsilatuen Tashrifiyah saja. Uentuek itue peeranan guerue seerta buekue sakue sangat 

dipeerluekan agar meenuenjang peeseerta didik dalam meempeelajari mateeri masdar 

deenggan meengguenakan meetodee ini.  

Teeknik Peeneerapan Meetodee Qawaid Wa Al-Tarjamah:  

1. Peeneerjeemahan Teeks Teertuelis  

Deengan Teeknik ini, peeseerta didik me eneerjeemahkan su eatue teeks beerbahasa 

Arab kee dalam Bahasa sasaran. Te eks bisa dipilih dari lite eratuer-liteeratuer yang 

meemang su edah ada atau ekah peengajar bisa beerkreeasi meenciptakan bacaan 

sambil meembeerikan peeneekanan pada stru ektuer tata Bahasa te erteentue. 

2. Peeneerjeemahan Peemahaman Bacaan  

Deengan teeknik ini, peeseerta didik meenjawab peertanyaan-peertanyaan yang 

muencuel uentuek meengueji peemahaman meereeka akan teeks yang dibaca. 
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3. Antonim/Sinonim 

Deengan Teeknik ini, peeseerta didik dibeerikan su eatu e kata teerteentue agar 

meereeka meengideentifikasi lawan kata atau e peersamaan katanya dari te eks. 

Disamping itu e, Teeknik ini bisa dikeembangkan deengan meeminta meereeka uentuek 

meencari su eatue kata teerteentu e pada keelompok kata (frasee) dari teeks. 

4. Meencari Keesamaan dari Duea Bahasa  

Deengan teeknik ini, dimana peeseerta didik meencari keesamaan kata maka 

akan meenjadi meenarik meengingat banyak uensuer-uensuer Bahasa Arab yang 

diseerap kee Bahasa Indoneesia. 

5. Aplikasi Tata Bahasa Deeduektif 

Deengan Teeknik ini, struektuer tata Bahasa diajarkan deengan meengguenakan 

contoh-contoh kalimat yang teerdapat dalam teeks. Beegitue peeseerta didik dilihat 

suedah meengueasai, meereeka diminta uentuek meengaplikasikan struektuer tata 

Bahasa teerseebuet dalam kalimat yang lain.  

6. Peenghafalan 

Deengan Teeknik ini, peeseerta didik dibeerikan tuegas peenghafalan 

peerbeendaharaan kata (muefradat) yang diseertai deengan peenghafalan struektuer 

tata Bahasa (qawaid). 

7. Meengguenakan Kata dalam Kalimat  

Deengan Teeknik ini, peeseerta didik diarahkan u entu ek meengaplikasikan 

peerbeendaharaan kata (mu efradat) yang teelah hafal pada kalimat-kalimat, baik 

yang seedeerhana mauepuen yang kompleeks. 

8. Komposisi  

Deengan Teeknik ini, peeseerta didik diarahkan uentu ek meembueat seebueah 

karangan. Topik yang dipilih seebaiknya meemiliki keeteerkaitan deengan teeks 

yang teelah dibahas seehingga meereeka bisa meengguenakan peerbeendaharaan kata 

(muefradat) yang teelah dikeetahuei.43 

  

 
43 Aziz Fachrurrozi dan Erta Mahyddin, Pembelajaran Bahasa Asing; Metode Tradisional 

dan Kontemporer, hlm 40.  
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Adapuen peelaksanaan peembeelajarannya adalah sebagai berikut: 

1. Keegiatan Awal 

Keegiatan awal meeruepakan keegiatan peembueka yang dilaku ekan oleeh guerue 

uentuek meengawali keegiatan peembeelajaran dan gu erue suedah meempeersiapkan 

mateeri-mateeri yang akan diajarkan. Pada ke egiatan awal ini guerue harues sangat 

meempeerhatikan kondisi peeseerta didik baik se ecara fisik mau epuen meental agar 

siap u entuek meengikueti keegiatan peembeelajaran deengan baik. Gu erue harues 

meembeerikan seemangat keepada peeseerta didik agar seelalu e seemangat dalam 

meengiku eti peembeelajaran kareena awal peembeelajaran akan sangat 

meempeengaruehi hasil akhir dalam hasil akhirnya.  

Adapuen tu ejuean meembu eka keegiatan peembeelajaran meenueruet 

Nuerhasnawati dan Afriza adalah: 

a. Meenyiapkan meental peeseerta didik teerhadap apa yang akan dipe elajari. 

b. Meenimbuelkan minat teerteentue keepada peelajaran yang akan dibe erikan. 

c. Timbulnya motivasi dan perhatian peserta didik untuk menghadapi 

tugas-tugas yang diberikan. 

d. Peserta didik mengetahui batas-batas tugas yang akan dikerjakan. 

e. Peserta didik mengetahui gambaran yang jelas tentang pendekatan-

pendekatan yang mungkin akan digunakan dalam pembelajaran  

f. Peserta didik mengetahui hubungan antara pengalaman-pengalaman 

yang telah dikuasai dengan hal-hal yang baru akan dipelajari yang 

masih asing baginya.44 

Dari hasil wawancara dan observasi diperoleh data berupa ke egiatan 

awal yang diteerapkan di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto adalah seebagai 

beerikuet: 

a. Peeseerta didik datang kee teempat kuersues Bahasa (LPBA Al-Hikmah 

Puerwokeerto).  

b. Setelah peserta didik datang lalu guru mempersilahkan peserta didik 

untuk memasuki ruangan tempat belajar. 

 
44 Afriza, Nurhasnawati. 2015. Micro Teaching, Pekanbaru: Kreasi Edukasi., hlm. 36. 
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c. Lalu, guru mengucapkan salam dan peserta didik menjawab salam dari 

guru. 

d. Guru mengajak peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran.  

e. Guru menayakan keadaan siswa.  

f. Guru menjelaskan mengenai tujuan pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan pembelajaran.45 

2. Keegiatan Inti  

Keegiatan inti meeruepakan prosees peembeelajaran uentuek meencapai 

kompeeteensi dasar yang dilakuekan seecara inteeraktif, inspiratif, meenyeenangkan, 

meenantang, meemotivasi peeseerta didik uentuek aktif, dan meembeerikan rueang bagi 

kreeatifitas dan keemandirian seesueai deengan bakat minat dan peerkeembangan 

fisik dan psikologis peeseerta didik.46 

Keegiatan inti dalam peembeelajaran meeruepakan keegiatan yang uetama 

dalam prosees peembeelajaran ataue dalam prosees peengu easaan peengalaman 

beelajar (leearning eexpeerieencee) siswa. Meembeentuek peengalaman beelajar mauepuen 

keemampuean siswa peerlue diteempueh meelaluei prosees beelajar yang direencanakan 

oleeh guerue. Kompeeteensi yang akan dicapai siswa harues jeelas ueruetan dan rueang 

lingku epnya seehingga akan meempeermuedah dalam impleemeentasi 

peembeelajarannya. Pada prinsipnya keegiatan inti dalam peembeelajaran adalah 

sueatue prosees peembeentuekan peengalaman dan keemampuean siswa seecara 

teerprogram yang dilaksanakan dalam duerasi waktue teerteentue. Guerue peerlue 

meenguepayakan bagaimana caranya suepaya siswa dapat meengoptimalkan 

keegiatan dalam beelajar. 

  

 
45 Hasil observasi kelas kursus bahasa Arab di LPBA Al-Hikmah Purwokerto pada hari Jumat 

17 Februari 2023, pukul 13.00 WIB.  
46 Hasna Qonita Khansa, ‘Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Hasna Qonita Khansa’, 

Prosiding Konfererensi Nasional Bahasa Arab, 2016, <http://prosiding.arab-

um.com/index.php/konasbara>. hlm. 53.  
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Langkah keegiatan inti yang peerlue dilakuekan dalam peembeelajaran seecara 

sisteematis seebagai beerikuet: 

a. Meembeeritahuekan tuejuean ataue garis beesar mateeri dan keemampuean yang 

akan dipeelajari. 

b. Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh siswa 

c. Membahas materi/menyajikan bahan pelajaran. 

Dari hasil wawancara dan observasi adapuen Keegiatan inti yang 

diteerapkan di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto adalah seebagai beerikuet: 

a. Sebelum memulai kegiatan pembelajaran, guru mempersiapkan 

terlebih dahulu buku yang terkait dengan materi pembelajaran. 

b. Selanjutnya guru bertanya kepada peserta didik mengenai materi apa 

saja yang sudah dipahami dalam pembelajaran Bahasa Arab serta 

materi yang belum dipahami. 

c. Kemudian peserta didik menjawab pertanyaan dari guru mengenai 

materi yang sudah dipahami dan yang belum dipahami. 

d. Guru memberikan modul ajar kepada peserta didik mengenai materi 

yang akan dibahas. 

e. Guru menuliskan materi-materi mengenai pembelajaran yang sedang 

dipelajari di papan tulis. 

f. Guru menjelaskan materi yang telah dipaparkan di papan tulis. 

g. Peserta didik memperhatikan penjelasan dari guru.  

h. Guru bersama-sama dengan peserta didik membaca materi yang telah 

ditulis di papan tulis. 

i. Guru menjelaskan maksud serta tujuan mengenai materi yang sedang 

dipelajari. 

j. Guru menanyakan kosa kata yang belum dipahami oleeh peserta didik  

k. Tidak lupa pula guru juga memberikan pertanyaan kepada peserta didik 

mengenai materi pelajaran yang sedang dipelajari. 47 

 

 
47 Hasil observasi kelas kursus bahasa Arab di LPBA Al-Hikmah Purwokerto pada hari Jumat 

17 Februari 2023, pukul 13.00 WIB. 
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Gambar 3 

Keegiatan Peembeelajaran Peeseerta Didik Di LPBA 

Al-Hikmah Puerwokeerto 

 

Gambar di atas merupakan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 

dengan hasil berupa dokumentasi foto yang menggambarkan mengenai 

proses pembelajaraan masdar kepada peserta didik di LPBA Al-Hikmah 

Purwokerto.48  

3. Keegiatan Peenuetuep 

Meenueruet peendapat Marno & Idris, bahwa meenuetuep peelajaran 

meeruepakan uesaha guerue uentuek meembeerikan gambaran meenyeeluerueh teentang apa 

yang teelah dipeelajari, uesaha uentuek meengeetahuei keebeerhasilan siswa dalam 

meenyeerap peelajaran, dan meeneentuekan titik pangkal uentuek peelajaran 

beeriku etnya. 

Teerdapat tiga tuejuean meenuetuep peelajaran meenueruet Saued, yaitue seebagai 

beeriku et:  

a. Meengeetahuei tingkat keebeerhasilan siswa dalam meempeelajari mateeri 

peelajaran;  

b. Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam membelajarkan pada 

siswa; dan  

 
48 Hasil dokumentasi foto kelas kursus bahasa Arab di LPBA Al-Hikmah Purwokerto pada 

hari Jumat 17 Februari 2023, pukul 13.00 WIB. 
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c. Membantu siswa agar mengetahui hubungan antara pengalaman-

pengalaman yang telah dikuasainya dengan hal-hal yang baru saja 

dipelajarinya.49 

Dari hasil wawancara dan dokumentasi adapu en keegiatan peenuetuep yang 

diteerapkan di LPBA Al-Hikmah Pu erwokeerto adalah seebagai beerikuet: 

a. Guerue meenguelas keembali mateeri yang teelah disampaikan. 

b. Guerue meembeerikan keesimpuelan dari mateeri yang teelah dipeelajari.  

c. Guru memotivasi peserta didik untuk selalu semangat dalam belajar 

terutama Bahasa Arab beserta hafalan-hafalan mufrodatnya. 

d. Guru menutup sesi kegiatan pembelajaran dengan salam dan bacaan 

hamdalah bersama. 

4. Faktor Peenduekueng Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar di LPBA Al-Hikmah 

Puerwokeerto 

Beerdasarkan hasil dari pe eneelitian yang teelah dilaku ekan faktor 

peendu ekueng meetodee Qawaid Wa Tarjamah dalam peembeelajaran masdar di 

LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto adalah seebagai beerikuet: 

a. Faktor motivasi yang beesar dan rasa ingin taue yang tinggi meemicue peeseerta 

didik u entuek meempeelajari Bahasa Arab te eruetama ilmu e Sharaf bagian 

mateeri yang meembahas teentang masdar agar me ereeka dapat me engeetahuei 

dan meemahami mateerinya deengan baik dan beenar. 

b. Faktor senang belajar Bahasa Arab juga memperlancar mereka dalam 

mempelajari materi yang disajikan oleh guru. 

c. Faktor minat yang tinggi dalam beelajar Bahasa Arab. 

Faktor pendukung diatas berbeda dengan faktor pe enduekueng dari 

peembeelajaran Sharaf di Pe esantreen Hidayatu ellah Keendari yaitu e seebagai 

beerikuet: 

1) Faktor Inteernal: 

a) Faktor jasmani ataue keeseehatan badan saat meengikueti prosees 

peembeelajaran. 

 
49 Martina Sani, “Kegiatan Menutup Pelajaran,” Journal of Accounting and Business 

Education 1, no. 3 (2016), https://doi.org/10.26675/jabe.v1i3.6031. hlm. 13.  
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b) Perhatian terhadap kegiatan pembelajaran Bahasa Arab. 

c) Ketertarikan dengan pembelajaran Bahasa Arab. 

d) Cita-cita ingin menjadi orang yang ahli dalam berbahasa Arab 

dan dapat kuliah di Arab Saudi dan minat dan motivasi siswa. 

2) Faktor Eeksteernal: 

a) Dukungan keluarga dan teman. 

b) Faktor sekolah atau lingkungan. 

c) Metode mengajar guru dan adanya kamus Bahasa Arab. 

5. Faktor Peenghambat  

Beerdasarkan hasil dari pe eneelitian yang teelah dilaku ekan faktor 

peenghambat meetodee Qawaid Wa Tarjamah dalam peembeelajaran masdar di 

LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto adalah seebagai beerikuet: 

a. Faktor ku erangnya minat beelajar peeseerta didik dalam me empeelajari Bahasa 

Arab teeruetama meempeelajari ilmu e Sharaf.  

b. Faktor kurangnya motivasi untuk belajar Bahasa Arab. 

c. Faktor kurang menyukai pelajaran Bahasa Arab sehingga dirasa sangat 

membosankan dalam mempelajarinya.  

Faktor peenghambat diatas beerbeeda deengan faktor pe enduekueng dari 

peembeelajaran Sharaf di Peesantreen Hidayatu ellah Keendari yaitu e seebagai beerikuet: 

a. Faktor Inteernal: 

Latar beelakang peendidikan siswa yang be erbeeda dan minat dan motivasi 

siswa. 

b. Faktor Eeksteernal: 

1) Buekue pakeet Bahasa Arab yang kuerang cocok digu enakan. 

2) Buku-buku dalam kemasan Bahasa Arab terkesan sulit dan penuh isi. 

3) Pengajarnya bukan hanya dari lulusan Bahasa Arab saja, serta waktu 

belajarnya yang sangat singkat. Hanya berkisar sekitar 2 jam per 

minggu.50 

 
50 Yaris Eka Rachman, ‘Faktor-Faktor Penghambat Dalam Memahami Bahasa Arab’, EL-

IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 10, No .1. (2021),  

<https://doi.org/10.24235/ibtikar.v10i1.7725>. hlm, 39.  
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E. Tahap Evaluasi Pembelajaran  

Eevalueasi adalah keegiatan yang diseengaja dan teerfokues. Peenilaian dilakuekan 

seecara sadar oleeh guerue deengan tuejuean meempeeroleeh keepastian keebeerhasilan 

akadeemik siswa dan meembeerikan masuekan keepada guerue meengeenai apa yang 

dilakuekannya dalam keegiatan peenilaian peendidikan. Deengan kata lain peenilaian 

yang dilakuekan guerue beertuejuean uentuek meengeetahuei apakah siswa teelah meengueasai 

mateeri peembeelajaran ataue beeluem. Juega apakah keegiatan peendidikan yang dilakuekan 

suedah seesu eai deengan apa yang diharapkan.51  

Eevalueasi peembeelajaran meeruepakan prosees uentuek meeneentuekan nilai beelajar 

dan peembeelajaran yang dilaksanakan, deengan meelaluei keegiatan peenilaian ataue 

peenguekueran beelajar dan peembeelajaran. Eevalueasi yang dilakuekan dalam 

peembeelajaran masdar di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto dilakuekan guena uentuek 

meengeetahu ei seejaueh mana peeseerta didik meemahami mateeri masdar yang suedah 

diajarkan. Deengan adanya eevalueasi guerue juega bisa meenilai seejaueh mana 

peemahaman peeseerta didik seerta mateeri apa yang beeluem dipahami seehingga pada 

saat peerteemuean seelanjuetnya bisa dibeerikan mateeri uelasan keembali.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Keegiatan E evalueasi Peembeelajaran Peeseerta Didik Di LPBA Al-Hikmah 

Pu erwokeerto 

 
51 Ina Magdalena and others, ‘Pentingnya Evaluasi Dalam Proses Pembelajaran Dan Akibat 

Memanipulasinya’, Masaliq, Vol. 3, No. 5. (2023), <https://doi.org/10.58578/masaliq.v3i5.1379>. hlm. 

23.  
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Beerdasarkan hasil obse ervasi eevalueasi dilakuekan uentuek meenguekuer seejaueh 

mana peeseerta didik dapat me emahami mateeri peembeelajaran yang te elah dipeelajari. 

Prosees eevalu easi peembeelajaran di LPBA Al-Hikmah dilaksanakan pada pe erteemuean 

akhir keegiatan peembeelajaran. Pada saat e evalueasi peeseerta didik diharapkan mampue 

meengueasai mateeri yang teelah diajarkan seelama prosees keegiatan peembeelajaran.52  

Keegiatan eevalu easi ini dilakuekan deengan cara peeseerta didik disu erueh uentuek 

meembaca tu elisan beerbahasa Arab tanpa harokat. Pe eseerta didik diharapkan mampu e 

meembaca seesueai deengan kaidah-kaidah Bahasa Arab yang su edah dipeelajari 

teeruetama kalimat yang beerbeentuek masdar.  

Adapun teks Bahasa Arab yang digunakan untuk kegiatan evaluasi 

merupakan teks berita dari Jepang yang ditulis dengan Bahasa Arab tanpa harokat. 

Peserta didik diharapkan mampu membaca teks tersebut dengan baik dan benar. 

Walaupun dari peserta didik membacanya masih ada beberapa kata atau kalimat 

yang salah nanti akan dibenarkan oleeh guru serta diberi penjelasan kembali 

mengenai materinya.  

Dengan adanya evaluasi ini juga dapat mendorong peserta didik untuk lebih 

giat lagi dalam belajar serta memudahkan guru dalam mengetahui sejauh mana 

materi yang telah diserap oleh peseerta didik. Karena evaluasi merupakan hal yang 

menunjukkan mengenai sejauh mana keberhasilan dari proses kegiatan 

pembelajaran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
52 Hasil observasi dengan Bapak Hermansyah selaku pemilik dan pendiri LPBA Al-Hikmah 

Purwokerto pada tanggal 17 Februari 2023.  
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Gambar 5 

Bahan Eevalueasi Peembeelajaran 

 Gambar di atas merupakan hasil dokumentasi berupa bahan evaluasi 

yang digunakan dalam pembelajaran Masdar di LPBA Al-Hikmah Purwokerto 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana peserta didik dalam memahami 

pembelajaran Masdar.53 

 

 
53 Hasil dokumentasi foto kelas kursus bahasa Arab di LPBA Al-Hikmah Purwokerto pada hari 

Jumat 17 Februari 2023, pukul 13.00 WIB. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beerdasarkan dari hasil obseervasi peeneelitian yang teelah dilakuekan oleeh 

peeneeliti maka dapat dipeeroleeh keesimpuealn bahwa mateeri-mateeri yang diajarkan 

dalam bueku e sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” di 

LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto didasarkan pada peendapat Imam Sibawaih dan 

Imam As-Su eyueti kareena tidak seemuea masdar pada abwabuessitah (6 bab awal) 

tidak dapat diwazankan seepeerti dalam kitab Amtsilatuen Tashrifiyah kareena 

beersifat sima’iyyah. Adapuen mateeri yang dijarakan meencakuep eempat macam 

masdar yaitue masdar al-marrah, masdar al-naue', masdar mueawwal, masdar 

al-mimi.  

Adapun implementasi pendidik dalam mengajar materi masdar di 

LPBA Al-Hikmah Purwokerto yaitu dilakukan melalui tiga tahapan yaitu; 

perencanan pembelajaran masdar yang meliputi tujuan pembelajaran masdar di 

LPBA Al-Hikmah Purwokerto, materi pembelajaran Masdar Di LPBA Al-

Hikmah Purwokerto, serta jadwal pembelajaran di LPBA Al-Hikmah 

Purwokerto. Tahap selanjutnya yaitu penerapan pembelajaran masdar yang 

meliputi kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran serta kegiatan 

penutup. Adapun tahap yang terakhir yaitu tahap evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik untuk mengukur sejauh mana peserta didik dapat 

memahami pembelajaran masdar yang sudah dipelajari dengan baik.  

B. Saran  

Dari hasil obseervasi peeneelitian yang teelah dilakuekan peeneeliti di LPBA 

Al-Hikmah Puerwokeerto maka dari itue peeneeliti meembeerikan beebeerapa saran 

yang meembanguen, diantaranya adalah seebagai beerikuet: 

1. Peendidik  

Seebagai Peendidik ataue peengajar leembaga harues seelalue meeningkatkan 

kuealitas dan seenantiasa meengeembangkan keemampuean diri uenuetk 

meenambah wawasan dan peengeetahuean, seehingga dapat meenuembuehkan 
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kreeativitas dalam meengguenakan meetodee mauepuen meedia peembeelajaran 

yang teepat dan seesueai. Tidak bisa dipuengkiri bahwa keemaju ean teeknologi 

sangatlah beerpeeran aktif dalam keemajuean dalam prosees peembeelajaran, 

deengan adanya meedia peelajar akan leebih muedah dalam meemahami mateeri 

yang teelah di peelajari, juega deengan meedia yang seesueai para peelajar juega 

akan leebih minat dan seemangat dalam meelakuekan keegiatan beelajar. 

2. Peeseerta Didik 

Peeseerta didik heendaklah meemuelai peelajaran deengan seemangat dan 

meeningkatkan konseentrasi pada seetiap prosees peembeelajaran. Kareena 

konseentrasi yang baik akan muedah meencapai tuejuean peembeelajaran yang 

maksimal antara peendidik dan peeseerta didik itue seendiri. 

C. Keeteerbatasan Peeneelitian  

Segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan Rahmat serta 

karunianya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini berupa 

skripsi dengan baik. Peneliti sangat menyadari dalam menyusun skripsi ini 

masih banyak kekurangannya. Maka dari itu peneliti sangat menerima kritik 

dan saran yang membangun agar dapat mengembangkan lagi naskah skripsi ini 

dengan baik.  

Peneliti juga mengalami beberapa tantangan dan keendala dalam 

penyusunan naskah skripsi ini, tetapi peneliti tetap semangat dan pantang 

menyerah untuk menyelesaikannya. Peneliti berharap dengan adanya naskah 

skripsi ini dapat membantu serta bermanfaat bagi penulis, pembaca maupun 

peneliti yang akan datang.  

Peneliti juga mengucapkan banyak terimakasih kepada kedua orangtua, 

keluarga, dosen pembimbing, pendidik di LPBA Al-Hikmah Purwokerto serta 

teman-teman yang sudah membantu dalam menyelesaikan naskah skripsi ini. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian skripsi ini yaitu mengenai 

Implementasi buku saku “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” 

di LPBA Al-Hikmah Purwokerto, maka diharapkan adanya penelitian yang 

lebih lanjut mengenai implementasi buku saku dengan metode penelitian yang 
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berbeda, sampel yang lebih luas, dan penggunaan instruemen penelitian yang 

berbeda dan lebih lengkap. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peedoman Wawancara, Obseervasi dan Dokuemeentasi   

INSTRUMEN PENELITIAN  

PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI, DAN DOKUMENTASI  

A. Pedoman Wawancara 

Peedoman wawancara dalam peeneelitian ini diguenakan seebagai panduean uentuek 

meelakuekan keegiatan wawancara dalam peeneelitian yang beerisi peertanyaan, teeori 

seerta tindak lanjuet peeneelitian teerkait deengan Impleemeentasi Peembeelajaran 

Masdar Dalam Buekue Sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii 

Abwabissittah” Di Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah 

Puerwokeerto. Pada peeneelitian ini peeneeliti meengguenakan jeenis wawancara 

teerstruektuer yang peelaksanaanya dituejuekan keepada peendidik dan peeseerta didik di 

Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto. Suebjeek 

peeneelitian yang dimintai keeteeteerangan seerta informasinya dalam peeneelitian ini 

yaitue peeseerta didik dan peendidik seekaligues peendiri Leembaga Peendidikan Bahasa 

Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto.  

1. Peendidik dan Peendiri LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto (Bapak 

Heermansyah)  

a. Di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto kuersues Bahasa apa yang paling 

diminati oleeh beerbagai kalangan? 

Jawaban:  

Bahasa yang paling diminati yaitue Bahasa Arab kareena beebeerapa 

alasan seepeerti uentuek peersiapan masuek pondok peesantreen, ada juega yang 

ingin meenambah peengeetahuean meengeenai Bahasa Arab, ada juega yang 

ingin meempeerdalam peembeelajarannya kareena meenyuekai peembeelajaran 

Bahasa Arab, dan ada yang ingin meempeerdalam peendalaman 

meengeenai mateeri nahwue dan shorof. Apapuen alasan-alasan meereeka 

dalam beelajar Bahasa Arab saya beeruesaha seemaksimal muengkin 

meembeerikan apa yang meereeka buetuehkan deengan teetap meelihat seejaueh 

mana keemampuean meereeka dalam beelajar Bahasa Arab.  
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b. Bagaimana peembeelajaran Bahasa asing khuesuesnya Bahasa Arab di 

LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto?  

Jawaban: 

Peembeelajaran Bahasa asing khuesuesnya Bahasa Arab di LPBA Al-

Hikmah Puerwokeerto didasarkan pada keebuetuehan peeseerta didik. 

Peembeelajaran peertama biasanya meempeelajari mateeri dasar dalam 

peembeelajaran Bahasa Arab beeruepa peembeelajaran nahwu e dasar, lalue 

seeteelahnya kee mateeri Sharaf yang di dalamnya meengkaji juega teentang 

mateeri masdar dan biasanya seeteelah peeseerta didik meemahami mateeri 

teerseebuet maka akan dilanjuetkan deengan mateeri muehadatsah.  

c. Meetodee apa yang diguenakan peendidik dalam peembeelajaran Bahasa 

Arab khuesuenya mateeri masdar di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto?  

Jawaban: 

Meetodee yang saya guenakan adalah Meetodee Qawaid Wa Tarjamah, 

meetodee teerseebuet meenueruet saya sangat eefeektif diguenakan kareena meetodee 

teerseebuet leebih meeneerapkan keepada peemahaman tata Bahasa peeseerta 

didik seehingga meemuedahkan dalam meempeelajari Bahasa asing 

khu esuesnya Bahasa Arab.  

d. Tahap-tahap apa saja yang peerlue dilakuekan oleeh peendidik seebeeluem 

meelakuekan keegiatan peembeelajaran? 

Jawaban: 

Seebeeluem meemuelai peembeelajaran biasanya hal yang peertama kali saya 

lakuekan adalah meendiskuesikan jadwal beersama peeseerta didik kareena 

LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto meeruepakan Leembaga kuersues yang 

meembeebaskan peeseerta didik dalam meengatuer jadwal peembeelajarnnya. 

Saya seebagai peengajar meengikueti jadwal peeseerta didik agar 

meemuedahkan meereeka dalam meengatuer waktue suepaya tidak beertabrkan 

jadwalnya deengan keegiatan-keegiatan yang lainnya.  
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e. Meengapa beelajar Bahasa Arab meengeenai mateeri masdar peerlue 

meengguenakan buekue sakue?  

Jawaban:  

Kareena deengan meengguenakan buekue sakue leebih meemuedahkan peeseerta 

didik dalam meempeelajari mateeri masdar. Deengan bueku e sakue mateeri 

yang dipeelajari akan leebih speesifik dan meengeena keepada peeseerta didik 

seehingga meereeka deengan ceepat meemahami deenganbaik. Kareena di 

buekue sakue teerseebuet masdar-masdar yang disajikan beersifat simaiiyah 

meenueruet peendapat Imam Sibawaih dan Imam As Sueyueti.  

 

2. Peeseerta didik peembeelajar Bahasa Arab Di Leembaga Peendidikan Bahasa Asing 

(LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto  

a. Bagaimana peembeelajaran Bahasa Arab di LPBA Al-Hikmah 

Pu erwokeerto? 

Jawaban:  

Peembeelajaran Bahasa Arab di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto dimuelai 

dari mateeri nahwue dan saharaf dasar seehingga saya seebagai peeseerta 

didik di sana yang seedang meempeelajari Bahasa Arab muedah 

meemahami mateeri peembeelajaran yang disampaikan oleeh peendidik.  

b. Mateeri Bahasa Arab apa saja yang diajarkan di LPBA Al-Hikmah 

Pu erwokeerto? 

Jawaban:  

Mateeri yang diajarkan yaitue muelai dari nahwue dan sharaf dasar lalue kee 

mateeri muehadatsah.  

c. Bagaimana peembeelajaran masdar di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto? 

Jawaban: 

Peembeelajaran masdar di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto didasarkan 

pada buekue sakue Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah. 

Meenueruet saya itue sangat muedah diguenakan dalam meempeelajari mateeri 
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masdar. Kareena deengan meengguenakan buekue sakue teerseebuet saya jadi 

bisa leebih meemahami contoh-contoh seerta peerbeedaan masdar meenueruet 

peendapat dari Imam Sibawaih dan Imam As-Sueyueti.  

d. Apa beelajar meengguenakan buekue sakue itue eefeektif?  

Jawaban:  

 Meenueruet saya eefeektif kareena seelain muedah dipahami isinya juega 

teerdapat ringkasan-ringkasan mateeri yang dapat diguenakan uentuek 

meencari macam-macam masdar beeseerta contohnya.  

e. Kapan saja jadwal waktue kuersues di LPBA Al-Hikmah Pu erwokeerto? 

Jawaban:  

Waktue beelajar di LPBA Al-Hikmah Puerwokeerto sangat fleeksibeel, 

kareena jadwal bisa diseesueaikan deengan waktue lueang peeseerta didik. 

Peendidik teetap meembueatkan jadwal uentuek kuersues teetapi jika peeseerta 

didik beerhalangan hadir maka bisa meencari hari lain seebagai 

peengganti.  

B. Pedoman Observasi  

Tahap obseervasi meeruepakan keegiatan peenguempuelan data yang dilakuekan 

meelaluei sueatue peengamatan teerhadap objeek peeneelitian yaitue teerkait deengan 

Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar Dalam Buekue Sakue “Awzan Masdariyyah 

Sima’iyyah Fii Abwabissittah” Di Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) 

Al-Hikmah Puerwokeerto. Peeneeliti meengguenakan obseervasi nonpartsipan dimana 

peeneeliti tidak teerlibat seecara langsueng deengan keegiatan orang yang diamati dan 

hanya beertindak seebagai peengamat indeepeendeent seerta meenjaga jarak deengan 

objeek peengamatannya. Oleeh kareena itue, peeneeliti dapat meengamati bagaimana 

Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar Dalam Buekue Sakue “Awzan Masdariyyah 

Sima’iyyah Fii Abwabissittah” Di Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) 

Al-Hikmah Puerwokeerto. Adapuen obseervasi (peengamatan) di Leembaga 
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Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto dilakuekan uentuek 

meengeetahuei: 

1. Lingkuengan Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah 

Puerwokeerto 

2. Prosees peembeelajaran Bahasa Arab Leembaga Peendidikan Bahasa Asing 

(LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto. 

3. Kondisi suembeer daya manuesia dan fasilitas peenduekueng prosees peembeelajaran 

Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto 

4. Objeek Peeneelitian yang dilakuekan peeneeliti di Leembaga Peendidikan Bahasa 

Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto 

5. Karakteer, peerilakue dan preestasi peendidik dan peeseerta didik di Leembaga 

Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto 

C. Pedoman Dokumentasi  

Doku emeentasi meeruepakan meetodee peenguempuelan data deengan cara 

meempeeroleeh data dan informasi dalam beentuek buekue, arsip, doku emeen, tuelisan 

angka dan gambar yang beeruepa laporan seerta keeteerangan yang dapat meenduekueng 

peeneelitian. Peengambilan dokuemeentasi juega dilakuekan seebagai buekti 

bahwasannya peeneeliti teelah meelaksanakan peeneelitian lapangan seerta wawancara 

deengan suebjeek peeneelitian mauepuen obseervasi keetika peelaksanaan keegiatan 

Impleemeentasi Peembeelajaran Masdar Dalam Buekue Sakue “Awzan Masdariyyah 

Sima’iyyah Fii Abwabissittah” Di Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) 

Al-Hikmah Puerwokeerto. Adapuen aspeek-aspeek yang dipeeroleeh dari keegiatan 

teerseebuet adalah seebagai beerikuet: 

1. Profil Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto 

2. Foto peelaksanaan keegiatan peembeelajaran Bahasa Arab di Leembaga 

Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto 

3. Foto peelaksanaan wawancara dan obseervasi di Leembaga Peendidikan Bahasa 

Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto 

4. Buekue Sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” 



 

XXX 

 

5. Dokuemeen-dokuemeen yang teerkait deengan peembeelajaran Bahasa Arab di 

Leembaga Peendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Puerwokeerto  

Lampiran 2. Kuerikueluem Bahasa Arab di Leembaga Peendikan Bahasa Asing (LPBA) 

Al-Hikmah Puerwokeerto. 

Uentuek pakeet 28 peerteemuean maka kuerikueluem dibagi meenjadi 3 bagian: Nahwue dan 

Shorof Dasar, Muehadatsah, Peendalaman Nahwue Shorof dan seedikit Balaghah.  

Mateeri Nahwue dan Shorof Dasar: 

1. Nakiroh dan Ma’rifat 

2. Muedzakkar dan seeluerueh jeenis Mueannast 

3. Juemlah Ismiyah 

4. Muebtada mue-akhor Khobar Mueqaddam 

5. Jar dan Majruer 

6. Mamnue’ Minash-Sharf (Diptotee) 

7. Idhofah  

8. Maueshuef dan Sifat 

9. Inna Wa Ahwatueha 

10. Kaana Wa Ahwatueha 

11. Tabeel Tsu elatsi Muejarrod (Abwabues Sittah) 

12. Juemlah Fi’liyah 

13. Fi’il Madhi, Muedhori, Amr dan Nahi 

14. Dhorof Zaman Makan 

15. Bina Ma’luem dan Bina Majhuel 

16. Muedhori Manshueb dan Majzuem  

17. Maf'uel Bihi, Maf’uel Lahue (Point 14), Maf’uel Muetlak (dilanjuetkan di point 7 

peendalaman). (Hal-hal ringan seepeerti ismuel isyarah, istifham, asmauel 

khomsah, isim muebalagoh, dll diseelipkan pada mateeri di atas).  

Mateeri Muehadatsah: 

- 20 Modeel Peercakapan 

- 20 Muefrodat Teematik (Seekitar 1000 Muefradat) 
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- Meengguenakan buekue peelajaran Bahasa Arab teerbitan Prancis 

Peendalaman Nahwue Shorof: 

1. 1. Fi’il Mue’tal: Ajwaf, Naqish, Lafif, Mitsal 

2. Tabeel Tsu elasi Maziid 

3. Tabeel Ru eba’i, Khuemasi dan Suedasi 

4. 30 Awzan Masdar Meenueruet Imam Sibawaih dan As-Sueyueti 

5. Syuerueth wa Jaza’ 

6. Istiyghal 

7. Jamak: Muedzakar Salim, Mueannast Tsalim dan Taksir  

8. Maf'uel yang lima dan Manshuebatil Asmaa 

9. Syighat Istighosah dll 

10. Af’aluel Ta’ajueb, Af’al Madah wa Daam dll 

(Khuesues mateeri peendalaman tidak wajib diseeleesaikan seemueanya hanya uentuek 

meenghabiskan sisa waktue peerteemuean saja). 

Buekue yang digu enakan uentuek meenuenjang kuerikueluem: 

1. Thee Eesseential Arabic (teerbitan India) 

2. Leearn Thee Langueagee of Thee Holy Quer’an (teerbitan India) 

3. Arabic For Beeggineers (teerbitan Yordania) 

4. Tabeel Konjuegasi (Shorof) Inteernasional 

5. Kamues Arab-Meelayue Idris Marbawi  

6. Kamues Mawrid (Eedisi Sakue) Muenir & Ruehy Ba’albaky (teerbitan Beeiruet) 

7. L’Arabee Touet dee Sueitee Pouer Lees Francophonees العربية على الفورللناطقين بالفر نسية 

(teerbitan Paris, Prancis) 

Khuesues uentuek ilmue sharaf diguenakan kitab amtsilatuen tashrifiyah deengan catatn 

khuesues pada abwabues-sittah (6 kitab tsuelatsi muejarrad) di mana bagian masdar ashli 

tidak boleeh digu enakan seecara muetlak kareena tidak 100% beenar dan tidak 100% 

salah. Khuesues bagian masdar ashli adalah beersifat sima’iyyah dan meengikueti 30 

wazan masdar yang dikuempuelkan oleeh Imam Sibawaih dan Imam As-Sueyueti. 
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Kuerikueluem disuesuen dari mateeri yang teermuedah duelue dan tidak meengikueti ueruetan 

mateeri Bahasa Arab di kitab-kitab klasik. Pada akhir-akhir ini ini ada teerfikir oleeh 

saya uentuek meerombak ueruetan kuerikueluemnya muelai dari yang seering dideengar dalam 

ueruesan ibadah. Bagaimana puen idee kee arah sana suedah muelai disuesuen.  
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Lampiran 3. Foto-foto keegiatan beelajar meengajar di LPBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto keegiatan peendidik meengajar mateeri Bahasa Arab teentang Masdar  
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Foto Keegiatan obseervasi seekaligues peeneerapan peembeelajaran bu ekue sakue 
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Foto keegiatan keegiatan teentang mateeri yang diajarkan dalam buekue saku e  

 

 

Foto keegiatan peembeelajaran Bahasa Arab teentang mateeri masdar 
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Foto keegiatan wawancara dan peenjeelasan mateeri teentang Masdar   
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Lampiran 4. Seertifikat Teelah meelaksnakan KKN  

Lampiran 3. Seertifikat teelah meelaksanakan PPL  

  



 

XXXVIII 

 

 Lampiran 5. Su erat Izin Riseet Individue 
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Lampiran 6. Suerat Izin Obseervasi Peendahueluean 
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Lampiran 7. Suerat Peernyataan Teelah Seempro 
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Lampiran 8. Suerat keeteerangan teelah Kompree 
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Lampiran 9. Suerat Keeteerangan Teelah Meelakuekan Riseet di LPBA 
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Lampiran 10. Bu ekue Sakue “Awzan Masdariyyah Sima’iyyah Fii Abwabissittah” Di 

Lpba Al-Hikmah Puerwokeerto

 

 

  

 

 

 

 

 

 



 

XLIV 

 

Lampiran 11. Seertifikat EePTUeS Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 12. Seertifikat IQLA Bahasa Arab 
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Lampiran 13. Seertifikat BTA & PPI 
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Lampiran 14. Seertifikat Teelah Meelaksanakan PPL 2 
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